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RINGKASAN

Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasl Belajar Siswa Kelas |1l Pada
Pokok Bahasan Energi di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso Tahun Ajaran
2014/2015; Fatimah; 110210204068; 2015; 50 halaman; Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan [Imu Pendidikan Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Jember.

IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk
menguasai  pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses
penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Belgar IPA bukan hanya sekedar
menghafal teori-teori sgja melainkan juga menggunakan berbaga keterampilan
proses IPA. Tetapi dalam kenyataan, di SDN Tangsil Kulon 02 dalam
pembelgjaran IPA masih mengajarkan dan menghafalkan teori. Selain itu, proses
dalam belgar IPA masih belum tampak. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
altenatif pendekatan, strategi atau model pembelgjaran yang tepat untuk mengatasi
permasalahan daam pembelgaran IPA. Salah satu aternatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa yang berorientasi
pendekatan konstruktivis yaitu dengan menerapkan Model Pembelgjaran CLIS.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan
aktivitasdan hasil belgjar siswa kelas 111 pada Sub Pokok Bahasan Energi melalui
penerapan model pembelgaran Children Learning In Science (CLIS)di SDN
Tangsil Kulon 02 Bondowoso tahun gjaran 2014/2015. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa kelas |11 pada Sub
Pokok Bahasan Energi melalui penerapan model pembelgaran Children Learning
In Science (CLIS)di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso tahun ajaran 2014/2015.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Desain penelitian yang digunakan adalah adaptas model skema Hopkins yang
terdiri dari 4 fase meliputi perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas 11l SDN Kulon 02 Kecamatan Tenggarang
berjumlah 22 orang siswa yang terdiri dari 17 laki-laki dan 5 perempuan. Metode

yang digunakan untuk pengumpulan data menggunakan metode observas,

Xi
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wawancara, dokumentasi, dan metode tes. Analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif.

Berdasarkan hasil observasi awalterhadap aktivitas belgar siswa bahwa
aktivitas belgjar siswa terhadap pembelgjaran IPA sebesar 31,82%. Jumlah siswa
sangat aktif 3 siswa, aktif 4 siswa, cukup aktif 7 siswa dan kurang aktif 8 siswa
dari jumlah keseluruhan 22 siswa. Pada tahap siklus | rata-rata persentase aktivitas
siswa sebesar 54,54%. Pada tahap siklus | jumlah siswa sangat aktif 12 siswa,
aktif 5 siswa, cukupaktif 4 siswa, dankurangaktif 1 siswa. Rata-rata aktivitas
siswa siklus 1l meningkat menjadi 95,45% dengan jumlah siswa sangat aktif 21
siswa dan aktif 1 siswa. Jadi dapat disimpulkan peningkatan rata-rata persentase
aktivitas belgar dari tahap prasiklus ke siklus | sebesar22,72%, sedangkan
peningkatan rata-rata persentase aktivitas siswa tahap siklus | ke siklus 11 sebesar
40,91%.

Hasil belgjar pada tahap prasiklus ialah jumlah siswa kategori sangat baik
1 siswa, baik 2 siswa, cukup baik 6 siswa, kurang baik 3 siswa, dan tidak baik 10
siswa. Pada tahap siklus | jumlah siswa kategori sangat baik 4 orang, baik 6 orang,
cukup baik 5 orang, kurang baik 3 orang, dan tidak baik 4 orang. Rata-rata hasil
belgjar siklus | sebesar 71 dengan persentase hasil belgar klasikal 68,18%. Pada
tahap siklus 11 jumlah siswa kategori sangat baik 9 siswa, baik 6 siswa, cukup baik
4 siswa, kurang baik 2 siswa, dan tidak baik 1 siswa. Rata-rata hasil belgjar siklus
[l sebesar 82 dengan persentase hasil belgar klasikal 81,82%. Jadi dapat
dismpulkan bahwa persentase peningkatan hasil belgjar dari tahap prasiklus ke
siklus I mengalami peningkatan sebesar 27,18%, sedangkan dari tahap siklus | ke
siklus I mengalami peningkatan sebesar 13,64%.

Kesimpulan dalam penelitian ini penerapan model pembelgaran CLIS
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas 111 pada pokok bahasan
Energi dalam pembelgaran IPA. Saran dalam penelitian ini adalah dengan melihat
adanya peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa, diharapkan guru dapat
menggunakan model pembelgaran CLIS sebagai aternatif dalam proses
pembelgaran IPA.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang studi yang
digjarkan di Sekolah Dasar. IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis untuk menguasal pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep,
prinsip-prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan IPA di
sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelgjari diri sendiri dan alam
sekitar. Slamet (2010:1) menyatakan belgjar IPA bukan hanya sekedar menghafal
teori-teori sgja melainkan juga menggunakan berbagai keterampilan proses IPA.
Tetapi dalam kenyataan, di SDN Tangsil Kulon 02 daam pembelgaran IPA
masih mengajarkan dan menghafalkan teori. Selain itu, proses dalam belgjar 1PA
masih belum tampak.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh masing-masing satuan pendidikan (sekolah) dengan
mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Esensi dari Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sistem pembelgjaran berdasarkan paradigma
konstruktivis, yang memandang dan mengisyaratkan siswa harus aktif
mengkostruksi pengetahuannya selama kegiatan pembelgjaran berlangsung. Jadi
dalam kegiatan belgjar IPA siswa dituntut untuk terlibat secara aktif.

Hasil observas yang dilakukan peneliti di SDN Tangsil Kulon 02 pada
tangga 14 Februari 2015 adalah aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas [11 SDN
Tangsil Kulon 02 rendah. Rendahnya aktivitas dan hasil belgar siswa karena
adanya permasalahan yang sulit diatasi oleh guru dan siswa. Hasil observasi
terhadap aktivitas belgjar siswa bahwa aktivitas belgjar siswa terhadap
pembelgaran IPA sebesar 31,82% (dapat dilihat pada lampiran G.1). Dari
observas yang dilakukan, aktivitas yang belum nampak atau kurang maksimal
pada saat pembelgaran IPA berlangsung yaitu melakukan diskusi kelompok,
melakukan percobaan sederhana, dan menjawab pertanyaan. Dari 22 siswa hanya
2 anak yang selalu menjawab pertanyaan dari guru dengan persentase 9.1%.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, penyebab rendahnya aktivitas
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belgjar siswa karena guru mengajarkan materi dan konsep 1PA hanya berdasarkan
buku sehingga siswa cepat merasa bosan, jarang melakukan percobaan/ praktikum
IPA, ketidakpahaman siswa terhadap konsep IPA yang sedang dipelgari, serta
ketidakberanian siswa dalam bertanya. Rendahnya aktivitas belgar
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Terbukti dari hasil analisis data
ulangan harian IPA yang diperoleh dari pencatatan dokumen menunjukkan
persentase ketuntasan hasil belgjar klasikal adaah 41% (terdapat dalam lampiran
G.2). Berdasarkan data tersebut hanya 9 dari 22 siswa mendapatkan nilai yang
memenuhi KKM dan 13 dari 22 siswa dinyatakan tidak tuntas karena tidak
memenuhi KKM vyaitu sebesar 59% siswa yang tidak tuntas. Rendahnya hasil
belajar IPA karena guru tidak mencerminkan pembelgaran yang bersifat
konstruktivis sesuai dengan paradigma yang dianut KTSP dan pembelajaran
konsep masih didasarkan pada asums bahwa pengetahuan dapat dipindahkan
secara utuh dari pemikiran guru ke pemikiran siswa.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belgjar siswa yang berorientasi pendekatan konstruktivis yaitu dengan
menerapkan Model Pembelgaran Children Learning In Science (CLIS) yang
dikembangkan oleh Driver. Ismail (2011) mengemukakan bahwa model
pembelgjaran CLIS adalah kerangka berpikir untuk menciptakan lingkungan yang
memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengagjar yang melibatkan siswa
dalam kegiatan pengamatan dan percobaan dengan menggunakan LKS. Model
CLIS memiliki beberapa keunggulan yaitu membiasakan siswa belgjar secara
mandiri dalam mengatasi suatu permasalahan dengan arahan guru sehingga dapat
menciptakan Kkretivitas belgar siswa, membiasakan siswa untuk menjalin
kerjasama antar siswa dalam kelompoknya saat melakukan kegiatan, dan suasana
belgjar lebih bermakna karena siswa menemukan sendiri hasil pengamatan dan
percobaannya.

Model pembelgaran yang tepat dalam pembelgjaran akan menciptakan
suasana belgjar yang menyenangkan sehingga mencapai pemahaman dan
pembelgaran yang efektif. Pemilihan model pembelgaran CLIS berdasarkan
pertimbangan bahwa model pembelgaran ini merupakan salah satu model
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pembelgaran yang kegiatan belgjarnya melibatkan peran aktif siswa dalam
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang telah
dimilikinya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka diadakan penelitian
tentang “Penerapan Model Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS)
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa Kelas Il pada Pokok
Bahasan Energi di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso Tahun Ajaran 2014/2015”.

1.2 Rumusan Masalah

Pada dasarnya suatu masalah timbul karena tidak adanya keseimbangan
antara kenyataan yang terjadi dengan harapan sehingga perlu adanya solusi dalam
mengatasi masal ah tersebut.

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. bagaimanakah peningkatan aktivitas belgjar siswa kelas |11 pada Sub Pokok
Bahasan Energi melalui penerapan model pembelgjaran Children Learning In
Science (CLIS) di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso tahun gjaran 2014/2015?

b. bagaimanakah peningkatan hasil belgar siswa kelas Il pada Sub Pokok
Bahasan Energi melalui penerapan model pembelgjaran Children Learning In
Science (CLIS) di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso tahun gjaran 2014/2015?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari pendlitian ini yaitu

a. untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa kelas |11 pada Sub Pokok Bahasan
Energi melalui penerapan model pembelgjaran Children Learning In Science
(CLIS) di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso tahun ajaran 2014/2015.

b. untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas 111 pada Sub Pokok Bahasan
Energi melalui penerapan model pembelgaran Children Learning In Science
(CLIS) di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso tahun gjaran 2014/2015.

1.4 Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a. bagi guru, sebagai masukan kepada guru tentang alternatif model pembelajaran
yang sebaiknya mereka tempuh dalam upaya memperbaiki kualitas proses
pembelgjaran untuk meningkatkan hasil belgjar 1PA.

b. bagi sekolah, dapat digunakan sebagai masukan dalam memilih dan
menentukan model pembelgjaran yang dapat digunakan pada pembelgaran
IPA

c. bagi pendliti, sebagai alternatif untuk mengimplementasikan pengetahuan yang
didapat selama proses perkuliahan dan juga dapat digunakan sebagai referens
untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran | PA

Slameto (1995:2) merumuskan belgjar sebagai suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan
sebagal pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya.Dari definisi
tersebut, maksud dari kata “belajar” ialah usaha yang dilakukan manusia untuk
memperbaiki suatu keadaan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak
bisa menjadi bisa, dari yang lambat menjadi cepat, dan sebagainya. Dalam
kegiatan belajar mengajar, guru berperan sebagai fasilitator yang dapat memilih
dan menentukan model maupun metode pembelgjaran yang dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang digjarkan.

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan manusia yang luas
yang didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang sistematik, serta
dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-
teori, dan hipotesa-hipotesa (Kerrod, dalam Iskandar, 1996:2). Jadi Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dapat didefinisikan sebagai kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara terbimbing. Ilmu pengetahuan alam berhubungan dengan cara
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan. Selain itu, ilmu pengetahuan alam juga
merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta serta gejala
alam.

IPA pada hakikatnya meliputi empat unsur utama yaitu: (1) sikap: rasa
ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab-
akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur
yang benar; IPA bersifat open-ended; (2) proses. prosedur pemecahan masalah
melalui metode ilmiah; metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis,
perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuran, dan penarikan
kesimpulan; (3) produk; berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum; (4) aplikasi:
penerapan metode ilmiah dan konsep 1PA dalam kehidupan sehari-hari.
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Paolo dan Marten (dalam Iskandar, 1996:15) mendefinisikan 1PA untuk

anak-anak, yaitu:

a. Mengamati apayang terjadi;

b. Mencoba memahami apa yang diamati;

c. Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi;

d. Menguji ramalan-ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah
ramal an tersebut benar.

Berdasarkan uraian diatas bawa pembelgaran 1PA untuk sekolah dasar
harus mencakup tiga unsur utama yang telah disebutkan yaitu sikap, proses, dan
produk, karena tidak dapat dipisahkan. Untuk unsur yang keempat yaitu aplikasi
merupakan langkah lanjut setelah anak dapat memahami produk.

2.2 Modd Pembelajaran

Menurut Santyasa (2007:7) model pembelgjaran merupakan kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar.

Menurut Arends (dalam Trianto, 2010:54), mengemukakan bahwa model
pembelgaran mengacu pada pendekatan pembelgaran yang akan digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan tujuan penggjaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelgjaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Untuk pemilihan
model pembelgjaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan digjarkan,
juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapal dalam pengajaran tersebut, dan
tingkat kemampuan peserta didik.

Model pembelgjaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi,
metode, dan prosedur. Menurut Kardi dan Nur (dalam Trianto, 2010:55), model
pembelgaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi,
metode, dan prosedur. Ciri-ciri tersebut ialah:

a. Rasiona teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau

pengembangnya.

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belgjar (tujuan

pembelgaran yang akan dicapai).
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c. Tingkah laku mengagar yang diperlukan agar model tersebut dapat

dilaksanakan dengan berhasil

d. Lingkungan belgar yang diperlukan agar tujuan pembelgaran itu

tercapai.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran
IPA adalah kerangka konseptual yang menggambarkan serangkaian kegiatan yang
akan dilakukan oleh guru dan siswa dari awal pembelgaran hingga akhir secara
sistematis untuk mempermudah proses penyampaian dan pemahaman materi
sehingga tercapainya tujuan pembelgjaran.

Menurut Guruh (2010), menjelaskan beberapa model pembelgaran yang
dilandasi konstruktivisme yaitu model sklus belgar, model pembelagjaran
generatif, model pembelgaran interaktif, model CLIS, dan model strategi
pembelgaran kooperatif atau CLS. Model pembelgaran yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model pembelgaran CLIS. Model pembelgaran CLIS
dilaksanakan dalam lima tahap yaitu orientasi (pengenalan); pemunculan gagasan;

penyusunan ulang gagasan; penerapan gagasan; dan pemantapan gagasan..

2.3 Modd Pembelajaran CLIS

Tytler mengemukakan bahwa model CLIS dikembangkan oleh kelompok
Children’s Learning in Science di Inggris yang dipimpin oleh Driver (dalam
Samatowa, 2011:74). Sutarno (daam Jaya, 2013:3) berpendapat bahwa model
pembelgaran Children Learning in Science (CLIS) merupakan suatu model
pembelgjaran yang mengacu pada pandangan konstruktivis dalam pembelgjaran,
yang menuntut siswa untuk terlibat langsung dalam berbaga aktivitas belgjar,
sehingga siswa tidak hanya menjadi objek pembelgjaran, tetapi juga sebagai
subjek yang dapat mengalami, menemukan, mengkonstruksikan, dan memahami
konsep.

Samatowa (2010:74) berpendapat bahwa Children Learning In Science
(CLIS) adalah suatu model pembelgaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan
praktikum, eksperimen, menygikan, menginterpretasi, memprediksi dan

menyimpulkan dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS). Ismalil
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(2011:13) mengemukakan bahwa model pembelgaran CLIS adalah kerangka
berpikir untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya kegiatan
belajar menggar yang melibatkan siswa daam kegiatan pengamatan dan
percobaan dengan menggunakan LKS. Dari beberapa pendapat tentang model
pembelgaran CLIS, dapat dissmpulkan bahwa model pembelgaran CLIS adalah
suatu model pembelgaran yang berpusat pada siswa dalam kegiatan belgar
mengajar untuk melakukan pengamatan dan percobaan dengan menggunakan
LKS. Tujuan model pembelgaran ini, siswa diberi kesempatan untuk
mengungkapkan berbagal gagasan tentang topik yang akan dibahas dalam
pembelgaran, mengungkapkan gagasan serta membandingkan gagasan dengan
gagasan siswa lainnya dan mendiskusikannya untuk menyamakan persepsi.
Selanjutnya siswa diberi kesempatan merekonstruksi gagasan  setelah
membandingkan gagasan tersebut dengan hasil percobaan. Disamping itu, siswa
juga mengaplikasikan hasil rekonstruksi gagasan dalam situasi baru.

Menurut Bektiarso (2000:744), pandangan konstruktivisme bahwa
pelgjaran bukan hanya merupakan aktivitas guru dalam memindahkan
pengetahuan tetapi merupakan aktivitas siswa secara aktif menelusuri sesuatu
yang belum diketahuinya. Konstruktivisme memahami hakikat belgjar sebagai
kegiatan manusia membangun atau menciptakan pengetahuan dengan mencoba
memberi makna pada pengetahuan sesuai pengalamannya (Baharudin dan Esa N,
2010: 115-116), sedangkan menurut Santyasa (2007:2), pembelgaran dalam
konstruktivisme lebih dicirikan oleh aktivitas eksperimentasi, pertanyaan-
pertanyaan, investigasi, hipotesis, dan model-model yang dibangkitkan oleh siswa
sendiri. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelgaran konstruktivisme adalah pembelgjaran yang berpusat pada siswa
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari tahu sesuatu yang
belum diketahuinya berdasarkan pengalaman yang dimiliki sebelumnya.

Karakteristik model pembelgaran CLIS menurut Pada (2013:2) adalah
sebagal berikut.

1. Dilandasi oleh pandangan konstruktivisme.
2. Pembelgjaran berpusat pada siswa.
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3. Melakukan aktivitas hands on/ minds on.
4. Menggunakan lingkungan sebagai sumber belgar.

Unsur-unsur model pembelgjaran CLIS adalah sebagal berikut:

a. Sintakmatik

Menurut Samatowa (2011:74-76), model CLIS memiliki lima tahap

sebagai berikut.

1

Orientasi

Orientasi merupakan upaya guru untuk memusatkan perhatian siswa,

misalnya dengan menyebutkan dan mempertontonkan suatu fenomena yang

sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan topik

yang dipelgjari.

Pemunculan Gagasan

Pemunculan gagasan merupakan upaya untuk memunculkan konseps awal

siswa. Misalnya dengan cara meminta siswa menuliskan apa sgja yang telah

diketahui tentang topik pembicaraan, atau dengan menjawab beberapa

pertanyaan uraian terbuka.

Penyusunan Ulang Gagasan

Pengungkapan dan pertukaran gagasan

Pembukaan situasi konflik

Konstruksi gagasan baru dan evaluasi

Penerapan Gagasan

Pada tahap ini siswa diminta menjawab pertanyaan yang disusun untuk

menerapkan konsep ilmiah yang telah dikembangkan siswa melalui

percobaan atau observasi ke dalam situasi baru.

Tahap Mengkaji Ulang Perubahan Gagasan (Revie Change in Ideas)

Konseps yang telah diperoleh siswa perlu diberi umpan balik oleh guru

untuk memperkuat konsep ilmiah tersebut. Dengan demikian, diharapkan

siswa yang konsepsi awalnya tidak konsisten dengan konsep ilmiah akan

dengan sadar mengubah konsepsi awanya menjadi konsep ilmiah.
Penerapan model pembelgjaran CLIS dalam pembelgjaran IPA SD dapat

diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 2.1 Rencana kegiatan guru dan siswa dalam pembelgaran model CLIS

No. Langkah/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Keterangan
1 Orientas Menunjukkan/menyaji  Menjawab/ Guru
kan fenomena yang menanggapi memberikan
terjadi di dam atau pertanyaanguru  Peberapa
kejadian yang dialami pertanyaan
siswa daam
kehidupan sehari-hari
2 Pemunculan Menginnstrukss siswa Masing-masing Siswa ingin
gagasan untuk menjavab siswva menjawvab Mengetahui
pertanyaan pada LKS pertanyaan pada B?E;ﬁgsang akan
1 LKS1
3 Penyusunan
ulang gagasan
a. Pengungka Memberikan aba-aba Diskusi kelompok Jawaban
pan  dan untuk mendiskusikan untuk menentukan kelompok
pertukaran jawaban  pertanyaan jawaban ditulis di kertas
gagasan LKS 1 dalam kelompok tersendiri
kelompok masing-
masing
b. Pembukaa Membimbing kegiatan Mengerjakan Semua anggota
n stuas percobaan 1 dan 2 Kkegiatan kelompok  aktif
dan pada LKS 2 percobaan 1 dan 2  berpatisipas
konflik secara
berkel ompok
c. Konstrukss Membimbing siswa Diskusi kelompok Beberapa siswa
gagasan yang kurang mengerti  menjawab memerlukan
baru pertanyaan pada bimbingan
LKS?2
4 Penerapan Meminta siswa Mengerjakan Periksa jawaban
gagasan mengerjakan soal-soal. soal-soal  secara  Yang belum
individu. konsisten
dengan konsep
ilmiah
5 Mengkaji Memperkuat konsep Mendengarkan Perkuat konsep
ulang ilmiah yang diperoleh dan mencatat ilmiah  yang
perubahan sswa sdama proses penjdasanguru.  dipelaan
gagasan pembel gjaran.
b. Sistem Sosial

Sistem sosial yang terjadi di dalam model pembelgaran CLIS adalah
suasana pembelgaran yang demokratis dan saling bekerjasama. Hal ini bisa
dilihat pada saat siswa sedang melakukan diskusi antar kelompok dan pada saat
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siswa sedang melakukan percobaan. Dengan model pembelgaran CLIS, siswa
dibimbing agar dapat membuat kesimpulan sendiri dari percobaan atau diskusi
yang dilakukan, mencatat hal-hal penting yang siswa peroleh, dan mengerjakan
soal latihan yang ada pada LKS atau yang diberikan oleh guru secara lisan.
Pada saat diskusi, siswa diberi kesempatan untuk mengagukan pertanyaan,
menjawab pertanyaan, dan mengungkapkan gagasan yang telah dimiliki di
depan siswa yang lain. Siswa dituntut untuk berperan aktif dalam kerjasama
kdlompok  untuk  mengerjakan  tugas kelompok  serta  dalam
percobaan/eksperimen.
. Prinsip Reaksi
Pada pembelgaran model CLIS guru berperan sebagai fasilitator,
motivator, dan pembimbing yang membantu siswa untuk menemukan konsep
ilmiah melalui percobaan, diskusi, dan belgjar secara baik.
. Sistem Pendukung
Sistem pendukung yang diperlukan untuk melaksanakan model ini adalah
LKS yang memenuhi kebutuhan siswa untuk menggali berbagai informasi
yang sesuai dan diperlukan dalam proses pemecahan masalah serta media
pembelgjaran yang memadai.
. Dampak Instruksional
Dampak instruksional yang diperolen dari model pembelgjaran CLIS
adalah sebagai berikut.
1) Peningkatan hasil belgjar siswa.
2) Peningkatan keterampilan proses sains siswa.
3) Siswaterlibat secara aktif dalam proses pembelgjaran.
. Dampak Pengiring
1) Siswa dapat mengungkapkan gagasan didepan siswa yang lain dengan
berani.
2) Siswabelgar menerima dan menghargai pendapat siswalain.
3) Siswa dapat mengembangkan keterampilan menjawab pertanyaan dari
teman dan guru.

4) Mengembangkan sikap kerjasama antar siswa.
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5) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

Model pembelgjaran CLIS merupakan suatu pembelgjaran yang dilandasi
pandangan konstruktivisme sehingga dalam proses belgjar menggjar, siswa
dibimbing guru untuk melalui suatu proses bertahap yang bertujuan mengubah
pendapat dan pribadi yang dimiliki siswa agar menjadi lebih baik. Model
pembelgaran CLIS lebih menekankan pada kegiatan siswa untuk
menyempurnakan dalam mendapatkan ide-ide, menyesuaikan dengan ilmu
pengetahuan yang sudah ada, memecahkan dan mendiskusikan masalah yang
muncul, sehingga siswa dapat mengemukakan pendapatnya sendiri sebelum guru

menyempurnakannya dengan konsep ilmiah.

2.4 Materi Energi KelaslV SD

Energi merupakan konsep yang sangat abstrak. Energi tidak memiliki
massa, tidak dapat diamati, dan tidak dapat diukur. Akan tetapi kita dapat
merasakan perubahannya (Muslim, Tanpa Tahun: 13). Secara sederhana, energi
merupakan kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja.

Energi panas sering disebut sebagai kalor. Pemberian panas suatu benda
dapat menyebabkan kenaikan suhu benda itu, bahkan kadang-kadang dapat
menyebabkan perubahan bentuk, perubahan ukuran, atau perubahan volume itu.
Sumber energi panas terbesar di bumi adalah matahari.

Energi gerak dapat dikatakan sebagai energi kinetik. Energi gerak berasal
dari benda-benda yang bergerak. Sumber energi gerak di bumi adalah air dan
angin.

Selain energi panas dan gerak, juga ada energi bunyi. Bunyi merupakan
suatu bentuk Energi. Salah satu sumber energi bunyi adalah alat musik. Gitar
dapat menghasilkan bunyi karena senarnya dipetik. Memettik gitar memerlukan
energi. Energi itu merupakan tenaga yang ada dalam tubuh yang diubah menjadi
gerakatangan. Hal itu berarti bunyi merupakan bentuk energi.

Energi yang lain adalah energi listrik dan kimia Energi listrik adalah
energi yang paling banyak digunakan oleh manusia. Energi kimia adalah energi
yang terkandung dalam benda. Contohnya adalah baterai dan aki.
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Menurut Harmi (2012:235-237), sumber energi berasal dari:
a. Makanan
b. LPG
c. Kayu bakar
d. Baterai dan listrik
e. Matahari

f. Airdanangin

2.5 Aktivitas Belajar

Aktivitas belgar adalah segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti
kegiatan belgjar mengajar. Aktivitas merupakan prinsip penting dalam interaksi
belgjar. Aktivitas belajar memiliki peran yang cukup penting dalam menentukan
keberhasilan proses menggar karena tanpa adanya aktivitas, proses belagjar
mengajar tidak dapat berlangsung dengan baik sehingga akan mempengaruhi hasil
belagjarnya. Sadirman (2014:100) berpendapat bahwa aktivitas belajar merupakan
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental kegiatan belgjar.

Dalam model pembelgjaran CLIS siswa melakukan aktivitas hands on/
minds on. Menurut Cunningham (dalam Manurung, 2010:2), hands-on sains
didefinisikan terutama sebagai setiap pendekatan pembelgjaran yang melibatkan
aktivitas dan pengalaman langsung dengan fenomena alam atau pengalaman
pendidikan yang secara aktif melibatkan siswa dalam memanipulasi objek untuk
mendapat pengetahuan atau pengalaman. Jadi hands-on adalah aktivitas dimana
siswa terlibat secara langsung dalam kegiatan eksperimen/ percobaan sederhana
untuk menemukan pengetahuan secara langsung. Minds-on activity (Ates dalam
Manurung, 2010:2) adalah aktivitas berpusat pada konsep inti, dalam hal ini siswa
mengembangkan proses berpikir (secara mental) untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan untuk menemukan konsep pengetahuan dan memahaminya dalam
kehidupan sehari-hari.

Diedrich (Sadirman, 2014:101) mengklasifikasikan aktivitas belgjar
sebagal berikut.
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1. visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan
orang lain.

2. oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara,
diskusi, interupsi.

3. listening activities, sebagai contoh mendengarkan uraian,
percakapan, diskusi, musik, dan pidato.

4. writing activitiesmisalnya menulis cerita,karangan, laporan,
ringkasan, dan menyalin.

5. drawing activitiesmisalnya menggambar, membuat grafik, peta,
dan diagram.

6. motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat konstruksi, bermain, dan mereparasi.

7. mental activities, yaitu menanggapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan.

8. emotional activities,seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Aspek-aspek aktivitas belgjar yang akan diteliti dalam penelitian ini sesuai
model CLIS adalah sebagal berikut.

1. Tahap orientasi : menjawab pertanyaan guru (oral activities).

2. Tahap pemunculan gagasan: menuliskan jawaban tentang topik (writing
activities).

3. Tahap penyusunan ulang gagasan: melakukan diskus kelompok dan
percobaan (motor activities).

4. Tahap penerapan gagasan: mengerjakan soa (writing activities).

5. Tahap mengkaji ulang dan perubahan gagasan: menyimak penjelasan

guru (visual activities).

2.6 Hasll Belajar

Slameto (1995:3) menyatakan bahwa hasil belgar adalah perubahan
tingkah laku yang terjadi dalam kehidupan dari individu yang berlangsung secara
berkesinambungan. Suatu perubahan tingkah laku yang terjadi akan menyebabkan
perubahan dan berguna bagi kehidupan atau proses belgjar berikutnya. Perubahan
sebagal hasil dari proses belgar menggar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti pengetahuan, pengalaman, sikap. Sedangkan menurut sudjana
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(1990:22), hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgarnya.

Hasil belgjar dapat diketahui melalui penilaian hasil belgjar yang diambil
melalui tes. Tes dalam dunia pendidikan dipandang sebagai suatu alat ukur.
Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk mengukur ketuntasan hasil belgjar.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belgar dalam rangka
pembelgjaran dicapai melalui tiga kategori, yaitu ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor.

a. Ranah Kognitif

Ranah kognitif berhubungan dengan hasil belgjar intelektual, yaitu terdiri
dari 6 aspek, antara lain: (Cl) pengetahuan (hafalan atau pengetahuan yang
sifatnya faktual dan hal-hal yang perlu diingat); (C2) pemahaman (kemampuan
menangkap makna); (C3) aplikasi (kemampuan menerapkan konsep); (C4)
analisis (kemampuan menganalisainformasi dari yang luas menjadi bagian-bagian
kecil); (C5) sintesa (kemampuan untuk menemukan sesuatu yang baru); (C6)
evaluasi (kemampuan untuk memberikan nilai suatu hal).

b. Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif melipuiti
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.

c. Ranah Psikomotor
Ranah ini meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Hasil belgjar dapat diketahui melalui penilaian dan evaluasi hasil belgjar.
Evaluas hasil belgjar suatu tindakan atau suatu proses untuk menilai keberhasilan
belajar seseorang setelah ia mengalami proses belgjar selama satu periode tertentu
(Nurkancana dan sumartana, 1990:11). Penilaian hasil belgar adalah proses
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belgar siswa dengan kriteria tertentu
(Sudjana, 1990:3)

Menurut Slameto (1995:54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar mengagjar adalah sebagai berikut.
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a. faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri yang meliputi:

1. faktor jasmani, seperti kesehatan dan cacat tubuh;

2. faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, kesiapan, dan
kematangan;

3. faktor kelelahan, seperti kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

b. faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal dari luar individu, meliputi:

1. faktor keluarga, meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua,
dan latar belakang kebudayaan;

2. faktor sekolah, meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, disiplin sekolah, aat pelgaran, waktu sekolah, standar pelgaran,
keadaan gedung sekolah, dan tugas di rumah;

3. faktor masyarakat, meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, teman
bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Hasil belgar yang menjadi fokus penelitian ini didasarkan pada
Taksonomi Bloom, yaitu pada ranah kognitif. Peneliti mengukur peningkatan
hasil belgjar siswa kelas 111 SD Negeri Tangsil Kulon 2 Bondowoso dengan tes.
Tes yang dimaksud merupakan tes tertulis berupa soal pilihan ganda dan soal
essay. Tipe soa tersebut mencakup ranah kognitif pada aspek C1, C2. C3, yaitu

pengetahuan, pemahaman, serta aplikasi.

2.7 Penelitan yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kitab (2011), hasil
penelitian menunjukkan persentaseaktivitas belgar secara klasikal pada siklus |
adalah 68% dan siklus Il yaitu 75,25%, sedangkan ketuntasan hasil belgjar siswa
secara klasikal pada siklus | mencapai 68% (tuntas) dan pada siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 82%.

Penelitian selanjutnnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Puspita (2013)
diperoleh hasil yaitu ketuntasan hasil belgjar siswa pada siklus 1 mencapai 54,05 %
dan pada siklus 2 ketuntasan hasil belgjar siswa meningkat hingga 75,67%.
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Penelitian yang dilakukan oleh Arum (2012) diperoleh hasil yaitu
kenaikan rata-rata nila pre-test dan post-test pada kelas eksperimen adalah
sebesar 52,79 dan untuk kelas kontrol kenaikan rata-rata nilai pre-test dan post-
test adalah sebesar 19,77. Hasil analisis aktivitas belgjar siswa kelas eksperimen
secara klaskal memiliki persentase 70,99%, sedangkan persentase aktivitas
belgjar siswa kelas kontrol secaraklasikal 42,66%.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2009) diperoleh
hasil yaitu persentase aktivitas kecakapan sosial pada kelas eksperimen secara
klasikal adalah sebesar 75,6%, yang termasuk pada kriteria aktif. Sedangkan
persentase aktivitas kecakapan sosial pada kelas kontrol secara klasikal adalah
sebesar 50,7% yang termasuk pada kriteria sedang. Rata-rata beda skor pre-test
dan post-testpada pembelgjaran fisika model CLIS lebih baik daripada model
konvensional.

Penelitian ini menggunakan tinjauan penelitian terdahulu yang telah
dipaparkan di atas karena pada penelitiantersebut juga menerapkan model
pembelgjaran Children Learning In Science (CLIS)untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belgar siswa dan hasilnya menunjukkan bahwa penerapan model
Children Learning In Science (CLIS) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa yang dibuktikan dengan ketuntasan hasil yang dicapai. Dari ha
tersebut diharapkan apa yang telah dicapai peneliti-peneliti terdahulu juga tercapai
pada penelitian ini dengan memuaskan.
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2.8 Kerangka Berpikir

—
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Kondis
Akhir

Guru:

(1) pada materi ini guru tidak
mengadakan eksperimen, (2) materi
yang digiarkan hanya berdasarkan
dari buku dan bukan dari pengalaman
siswa, (3) guru adalah penentu
jalannya proses pembelgjaran.

Siswa:

(1) siswa adalah penerima informasi
secara pasif dan siswa memperoleh
informasi hanya dari guru, (2) siswa
tidak memahami konsep IPA yang
dipelgari, (3) siswa malu dan takut
untuk bertanya.
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Siswa:

Aktivitas  dan
belgar siswa kelas
untuk  pelajaran

hasil

IPA

masih rendah.
\

/Siklusl

Penerapan Model
Pembelgjaran
Children Learning
in Science (CLIS)
dalam proses

Menggunakan model pembelgjaran
Children Learning in Science (CLIS)
dalam proses pembelgaran [IPA
pokok bahasan Energi.

Hasil belgjar siswa kelas [11 untuk
pelgjaran IPA di SDN Tangsil
Kulon 02 meningkat.

ermbelajaranIPA /
/Siklusll \

Penerapan Model
Pembelgjaran

Children Learning in
Science (CLIS) dalam
proses pembelgaran
IPA

Dengan kegiatan yang
berbeda dari
pembelgjaran siklus I,
sesuai  dengan revisi
perencanaan
pembelgjaran.

- j

==

Gambar 2.1 Bagan kerangka berpikir

2.9 Hipotesis Tindakan

Menurut

Aktivitas
dan hasil
belgjar
siswa

belum
optimal
R

Masyhud (2012:71-73) mengemukakan bahwa hipotesis

penelitian merupakan langkah penting dalam penelitian, karena hipotesis dapat

memberikan arah dan landasan dalam penelitian. Hipotesis penelitian iaah

merupakan suatu pernyataan yang menunjukkan pertautan atau hubungan antara

dua variabel atau lebih yang merupakan dugaan atau jawaban yang bersifat

sementara terhadap suatu masalah penelitian yang untuk menentukan benar
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tidaknya masih perlu pengujian secara empiris melalui pengumpulan dan

pengolahan data penelitian. Secara teknis, hipotesis penelitian dapat pula

didefinisikan “pernyataan mengenai keadaan populas yang akan diuji

kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian”.

Sedangkan secara statistik, hipotesis dapat didefinisikan sebagai “pernyataan

mengenai parameter yang akan diuji melalui statistik sampel penelitian”.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah

a. jika diterapkan model pembelgaran Children Learning In Science (CLIYS),
maka aktivitas belgjar siswa kelas 111 pada pokok bahasan Energi di SDN
Tangsil Kulon 02 Bondowoso tahun gjaran 2014/2015 akan meningkat.

b. jika diterapkan model pembelgaran Children Learning In Science (CLIS),
maka hasil belgjar siswa kelas |11 pada pokok bahasan Energi di SDN Tangsil

Kulon 02 Bondowoso tahun ajaran akan meningkat.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Subjek, Tempat, danWaktu Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1l SDN Tangsil Kulon 02
Kecamatan Tenggarang Kabupaten Bondowoso Tahun Ajaran 2014/2015. Siswa
kelas 111 SDN Tangsil Kulon 02 berjumlah 22 orang siswa yang terdiri dari 17
laki-laki dan 5 perempuan.

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat di
SDN Tangsil Kulon 02 Kecamatan Tenggarang Kabupaten Bondowoso.

Waktu penelitian adalah waktu dilaksanakannya penelitian. Penelitian ini
akan dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2014/2015.

3.2 Definisi Operasional

Untuk menghindari timbulnya kesalahan tafsiran terhadap beberapa istilah
dalam penelitian ini, maka perlu definisi operasional. Definisi operasional yang
dimaksud antara lain sebagai berikut.
a. Model Pembelgaran Children Learning in Science (CL1S) dalam pembelgjaran

IPA SD

Model pembelajaran CLIS adalah model pembelgjaran yang berpusat pada
siswa dalam kegiatan belgar menggar untuk melakukan pengamatan dan
percobaan dengan menggunakan LKS. Model pembelgaran CLIS memiliki 5
tahap yaitu (1) orientasi; (2) pemunculan gagasan; (3) penyusunan ulang gagasan;
(4) penerapan gagasan,; serta (5) pemantapan gagasan.
b. Aktivitas Belgar

Aktivitas belgar adalah segala tingkah laku siswa pada saat mengikuti
kegiatan belgjar mengagjar yakni menjawab pertanyaan guru, menuliskan jawaban
tentang topik, melakukan diskusi, kerjasama melakukan percobaan, mengerjakan

soal, dan menyimak penjelasan guru.

20
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c. Hasil Belgjar

Hasil belgar adalah skor nilai rata-rata belgar siswa kelas 1l mata
pelgjaran IPA yang diperoleh dari tes akhir (post test) disetiap siklus yang
mencakup aspek C1, C2, dan C3.

3.3 Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian ini menggunakan dua siklus. Hal ini direncanakan agar dalam proses
belajar mengajar diharapkan hasil belgar mencapai ketuntasan klasikal.
Ketuntasan klasikal yang dimaksud adalah apabila terdapat minimal 70% subjek
penelitian telah mencapai nilai > KKM. Untuk pembelajaran IPA kelas III SDN
Tangsil Kulon 02 Bondowoso ditetapkan KKM yaitu nilai 65. Jadi ketuntasan
klasikal yang diharapkan yaitu jika siswa telah mencapai nilai > 65.

Model skema yang digunakan adalah model siklus Hopkins. Menurut Agib
(2006:31) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas dalam bentuk siklus spiral
yang terdiri dari empat fase meliputi perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan atau observasi (observation), dan refleksi (reflection). Siklus dalam
penelitian ini dilakukan sampai memperoleh peningkatan ketuntasan hasil belagjar
siswa mata pelgaran IPA secara klasikal. Jika pada siklus 1 belum terjadi
peningkatan maka dilanjutkan pada siklus berikutnya hingga terjadi peningkatan.

Jika digambarkan dalam bentuk diagram, maka aur PTK dapat
digambarkan sebagai berikut.
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Identifikas Masdah
Siklus| :
Perencanaan \

Perencanaan Ulang

Siklus||

/—b Refleks

Siklus Selanjutnya

Gambar 3.1Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Hopkins (Agib, 2006:31)

Berdasarkan gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa.
a. ldentifikasi masalah, dilakukan pada saat obervasi awal.
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b. Perencanaan, sebelum mengadakan penelitian, peneliti menyusun rumusan
masalah, tujuan, dan membuat rencana tindakan, termasuk didalamnya
instrumen penelitian dan perangkat pembel gjaran.

c. Pelaksanaan tindakan dan observasi, meliputi tindakan yang dilakukan oleh
peneliti sebagal upaya membangun pemahaman konsep siswa serta
mengamati hasil atau dampak dari penerapan model pembelgaran CLIS.

d. Refleks, penditi mengkai dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari
tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh
pengamat.

e. Perencanaan ulang dilakukan berdasarkan hasil refleksi dari pengamat

membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

3.4 Prosedur Pendlitian

Secararinci pelaksanaan penelitian ini mengikuti prosedur sebagal berikut
3.4.1 Observas Awal

Observasi awal dilakukan sebelum pelaksanaan siklus. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui kondisi belgar siswa sebelum tindakan, cara mengajar guru,
model dan metode pembelgjaran yang sering dipakai guru, hasil belgar siswa

sebelumnya, dan untuk mengetahui leta kesulitan siswa dalam memahami materi.

34.2 Siklusl
1. Perencanaan
Hal-hal yang dilakukan padatahap perencanaan adalah sebagai berikut.
a. Menyusun pedoman observas,
b. Menyusun lembar wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan berkaitan
dengan proses pembelgjaran baik sebelum dan sesudah dilaksanakan
Model CLIS yang ditujukan kepada guru kelas,
c. Menyusun perangkat pembelgaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP),
d. Menyusun daftar kelompok,
e. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

f. Menyusun tes hasil belgjar, dan

g. Menyiapkan media pembelgaran sesuai materi yang digjarkan.
2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan padatahap ini yaitu :
Melakukan apersepsi,
Menyampaikan tujuan pembelgaran,
Memberikan motivasi belgjar agar siswa bersemangat,
Membentuk kelompok dan membagikan LKS 1,
Menyampaikan materi secaraklasikal,
Membagikan LKS 2,
Melakukan percobaan dan diskusi kelompok,

-~ ® o 0 T @

> @

Memberikan umpan balik terhadap hasil diskusi kelompok,
i.  Memberikan penghargaan kelompok,
j. Membagikan soal |atihan, dan
k. Menyimpulkan materi.
3. Observasi
Pada tahap ini, aspek yang diamati adalah aktivitas guru yaitu kesesuaian
langkah-langkah pembelgjaran yang dilakukan dengan menggunakan RPP yang
sudah disusun untuk menerapkan model CLIS dalam pembelajaran dan aktivitas
siswa yaitu memperhatikan penjelasan guru, keaktifan dalam diskusi kelompok,
keaktifan dalam melakukan percobaan dan membuat Iaporan, memperhatikan saat
presentasi kelompok, dan aktif bertanya.
4. Refleksi
Refleksi merupakan suatu upaya untuk mengkaji dan mempertimbangkan
hasil dari pelaksanaan tindakan. Pada tahap ini, peneliti dapat mengetahui
kelemahan dan kekurangan kegiatan pembelgjaran yang sudah dilaksanakan. Jika
pada siklus | belum ada peningkatan aktivitas dan hasil belgar, maka akan
dilakukan revis perencanaan dan dilanjutkan siklus |l sampa didapatkan

peningkatan aktivitas dan hasil belagjar.
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34.3 Siklusll
Jika pada siklus | belum didapatkan peningkatan aktivitas dan hasil belgjar
maka akan dilakukan siklus II. Pada siklus 1l menggunakan tahap-tahap yang

samadengan siklus |.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikuit.
a. Metode Observasi

Metode observas adalah suatu upaya yang dilakukan untuk memperoleh
data-data yang diperlukan dengan mengamati.Observasi awal dilakukan pada
tangga 7 November 2014.Observas lanjut dilakukan pada saat penelitian
berlangsung. Hal-hal yang diamati dalam pendlitian ini yaitu kegiatan atau
aktivitas guru dan siswakelas 111 untuk memperoleh data yaitu suasana kelas,
aktivitas guru dan siswa selama proses belgjar mengajar berlangsung di SDN
Tangsil Kulon 02.
b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
antara pewawancara dan nara sumber untuk memperoleh data yang diinginkan.
Wawancara dilakukan pada saat observasi awa pada tanggal 7 November 2014
dan setelah pembelgjaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran
Children Learning In Science (CLIS). Wawancara dilakukan terhadap guru dan
siswa untuk memperoleh data tentang model pembelgaran dan metode yang
sering guru gunakan saat mengajar tentang 1PA, kendala yang sering dihadapi
guru dan siswa dalam proses belgjar mengajar, hasil belgar yang dicapai siswa
sebelum diadakan penelitian, aktivitas siswa dalam proses belajar menggar,
pendapat siswa tentang pembelgaran IPA, kegiatan praktikum dan penggunaan
LKS, serta tanggapan dan pengamatan guru kelas mengenai pembelgjaran |PA
dengan menggunkan model pembelgaran Children Learning In Science (CLI1S).

Instrumen wawancara dapat dilihat padalampiran B.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara memperoleh data melalui dokumentasi.
Data penelitian yang diambil melalui dokumentasi adalah nama subjek penelitian,
jadwal pelaksanaan pembelgjaran IPA, nilai ulangan harian IPA pada materi
sebelumnya, serta foto aktivitas guru dan siswa saat pel aksanaan penelitian.
d. Metode Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil
belagjar siswa. Tes yang digunakanadalah tes buatan guru yang telah
dikonsultasikan dengan guru kelas 111 SDN Tangsil Kulon 02. Bentuk tes dalam
penelitian ini tes subjektif (essay). Pengambilan data melalui Tes dilakukan pada
tahap penerapan gagasan dalam model pembelgjaran CLIS.

3.6 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data statistik deskriptif.
Masyhud (2014:293) menyatakan penggunaan statistik deskriptif dalam PTK
dapat dilakukan dengan 2 macam cara yaitu penggunaan statistik deskriptif untuk
pengklasifikasian hasil penelitian secararelatif dan penggunaan statistik deskriptif
untuk pengklasifikasian hasil penelitian dengan menggunakan acuan patokan atau
standar. Pada penelitian ini peneliti menggunakan statistik deskriptif untuk
pengklasifikasian hasil penelitian dengan menggunakan acuan patokan atau
standar.
a. Analisis Aktivitas Siswa

Untuk menghitung persentase peningkatan aktivitas belgjar siswa dalam
pembelgaran IPA melalui penerapan model pembelgjaran CLIS, digunakan
persentase keaktifan siswa (Ps) dengan rumus sebagai berikut.

Pa=2 x 100%
Keterangan :
A = jumlah siswa dengan kritera sangat aktif
N = jumlah seluruh siswa

Dengan kriteria aktivitas sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Siswa

Per sentase K eaktifan Kategori K eaktifan
80% - 100% Sangat Aktif
60% - 79% Aktif
40% - 59% Cukup Aktif
20% - 39% Kurang Aktif
0% - 19% Sangat Kurang Aktif

( Masyhud, 2012:195)
Indikator yang digunakan untuk menentukan keberhasilan penelitian ini
adalah dengan melihat persentase keaktifan siswa secara klasikal. Jika persentase
siswa lebih antara 80% sampai dengan 100% maka siswa kelas 111 selama proses
pembelgjaran dinyatakan sangat aktif. Kategori sangat aktif merupakan standar
yang dipilih oleh peneliti untuk menyatakan keberhasilan dari pelaksanaan
penelitian.
b. AnalisisHasll Belgjar
Analisis hasil belgjar diperoleh dari hasil tes setelah pembelgaran berlangsung.
Untuk menghitung persentase peningkatan hasil belgjar secara klasikal dapat
menggunakan rumus berikut.

Pb:%XIOO%

K eterangan:

Po = persentase peningkatan hasil belgjar siswa secara klasikal
n = jumlah siswa yang tuntas belgjar

N = jumlah seluruh siswa

Dengan kriteria hasil belgjar siswa sebagai berikut.
Tabel 3.2 KriteriaHasi| Belgjar Siswa

Rentangan Skor KriteriaHasil Belajar
80- 100 Sangat Baik
70-79 Baik
60 - 69 Cukup Baik
50 - 59 Kurang Baik
0-49 Sangat Kurang Baik

(Masyhud, 2012:195)

Indikator yang digunakan untuk menentukan keberhasilan pendlitian ini

adalah dengan melihat skor hasil belgjar siswa secara klasikal. Jika persentase
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hasil belgar siswa klasikal antara 80% sampai dengan 100% maka hasil belgar
siswa kelas Il termasuk ke dalam kategori sangat baik. Kategori sangat baik
merupakan standar yang dipilih oleh peneliti untuk menyatakan keberhasilan dari

pel aksanaan penelitian.
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Bab 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso pada siswa
kelas 11 semester genap tahun gjaran 2014/2015. Penelitian dimulai pada tanggal
7 November 2014 sampai dengan tanggal 20 Maret 2015.
Tabel 4.1 Jadwal pelaksanaan penelitian

Hari Tangga Kegiatan
Jumat 7 November 2014 Tahap Observasi Awal
Jumat 06 Maret 2015 Siklus 1

Pertemuan 1

Rabu 11 Maret 2015 Siklus 1

Pertemuan 2
Jumat 13 Maret 2015 TesSiklus 1
Rabu 25 Maret 2015 Siklus 2

Pertemuan 1
Jumat 27 Maret 2015 Siklus 2

Peremuan 2
Rabu 01 April 2015 Tes Siklus 2

4.1.1 Tahap Observas Awal

Kegiatan observasi awal merupakan pengamatan awa yang dilakukan
sebelum dilaksanakan tindakan dalam rangka identifikass masalah. Tahap
observasi ini dilaksanakan padatanggal 7 November 2014 .

Selama proses pembelgjaran peneliti mengamati kegiatan atau aktivitas
yang dilakukan guru dan siswa selama pembelgjaran IPA berlangsung. Proses
pembelgjaran diawali dengan salam pembuka dan berdoa, mengabsensi siwa dan
mengkondisikan kelas,

Pada kegiatan inti, guru menuliskan materi pembelgaran di papan tulis
kemudian meminta siswa mencatatnya di buku catatan. Materi yang digjarkan
mengenal Sifat-sifat benda. Setelah mencatat siswa diminta untuk membaca
bersama materi yang ditulis di papan. Meskipun sudah diminta untuk membaca
bersama tetapi masih ada beberapa aak yang tidak membaca. Setelah materi
selesai dibaca, guru menjelaskan materi tersebut. Dalam menyampaikan materi

29
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pembelgaran guru masih menggunakan model pembelgaran konvensional,
sehingga siswa hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru.
Beberapa siswa tidak mendengarkan penjelasan guru dan ada yang berbicara
sendiri. Pada saat guru memberikan beberapa pertanyaan, hanya beberapa siswa
yang menjawab dan hampir semua pertanyaan dijawab oleh siswa yang sama,
sedangkan siswa yang lain terlihat kurang antusias. Setelah ditanya mengenai
pemahaman siswa terhadap materi, ternyata masih banyak yang belum paham
terhadap materi yang sedang dipelajari.

Interaksi siswa dalam proses pembelgaran masih rendah, bak interaksi
terhadap guru maupun antar siswa. Dalam proses pembelgjaran kerjasama antara
siswa masih kurang, ada beberapa siswa yang cenderung belgjar secara individu.
Aktivitas siswa yang seperti ini dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari hasil tes yang diberikan guru dimana hanya 9 orang yang tuntas
belgjar. Artinya dari 22 siswa terdapat 9 orang yang mendapatkan nilai > 65 atau
memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observas tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar
siswa kelas 111 SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso tahun gjaran 2014/2015 perlu
ditingkatkan sehinggaperlu adanya perubahan model pembelgaran yang
digunakan guru karena dapat berpengaruh pada aktivitas dan hasil belgjar siswa.

4.1.2 Pelaksanaan Siklus|
a. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan merupakan kegiatan mempersiapkan pelaksanaan

tindakan dan observasi untuk memperoleh data yang diperlukan. Perencanaan

yang dilakukan peneliti meliputi:

1) berdiskus dengan guru kelas Il tentang karakteristik kemampuan siswa dan
waktu pelaksaan penelitian;

2) pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP); menyiapkan lembar
observas dan pedoman penilaian yang akan digunakan pada kegiatan
pembelgjaran, meliputi:

a. lembar observas kegiatan guru dan siswa selama proses pembel gjaran,
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b. pedoman penilaian aktivitas guru dan siswa,
c. lembar penilaian hasil belgjar siswa.

Penyusunan RPP dimaksudkan untuk memudahkan guru dalam
melaksanakan pembelgran. Penyiapan lembar observasi dan pedoman penilaian
dimaksudkan untuk mempermudah observer dalam menilai aktivitas yang
dilakukan pengajar dan siswa.

Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengajar. Observer yang
membantu peneliti terdiri atas 1 orang guru kelas bernama Sri Dahliati, S.Pd dan 1
mahasiswa yaitu Shela Okta Risma.

b. Pelaksanaan Tindakan dan Observas

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar siklus | terdiri dari 2 pertemuan
yaitu pada hari Jumat tanggal 06 Maret 2015 dan Rabu tanggal 11 Maret 2015,
sedangkan pertemuan pada hari Juamt tanggal 13 Maret 2015 digunakan sebagai
pelaksanaan tes. Proses belgar menggar mengacu pada RPP yang telah
dipersigpkan. Pengamatan (Observas) dilaksanakan bersamaan dengan
pel aksanaan belajar mengajar yang dilakukan oleh dua observer.

Gambaran jalannya proses pembelgaran dapat diketahui dari hasil
observas sebagai berikut.

1) Pertemuan 1

Pelaksanaan pembelgjaran IPA dilaksanakan selama 2 jam pelgjaran
dimulai pukul 07.20-08.30 WIB pada hari Jumatt tanggal 06 Maret 2015.
Kegiatan awa yang dilakukan guru adalah salam pembuka dan mengkondisikan
kelas agar siswa siap menerima pembelgaran kemudian pembelgjaran dibuka
dengan berdoa.

Tahap orientasi, guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan
melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan energi dan sumber energi dan
menyampaikan tujuan pembelgaran. Banyak siswa terlihat malu untuk
mengacungkan tangan, tapi sebagian besar siswa sudah mampu menjawab
pertanyaan dengan baik.

Tahap pemunculan gagasan, guru membentuk kelompok-kelompok yang

heterogen terdiri dari 4-5 siswa. Kemudian guru memberikan LKS 1 tentang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

fenomena atau keadian yang berkaitan dengan energi panas dan gerak serta
sumber energinya. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sendiri
kemudian didiskuskan dalam kelompok. Guru berkeliling kelas sambil
mengamati dan membantu kel ompok yang kesulitan dalam memahami soal.

Tahap penyusunan ulang gagasan, selesai berdiskusi kelompok, guru
menunjuk kelompok secara acak kemudian meminta perwakilan siswa untuk
menyampaikan jawaban hasil diskus kelompoknya. Kelompok yang lain
menyimak sambil mengoreksi jawaban masing-masing.Agar siswa memahami apa
yang sedang mereka pelgjari, guru meminta siswa membaca materi tentang energi
panas dan gerak serta membuktikan jawaban mereka apakah sesua dengan
konsep yang ada dalam buku. Setelah selesai membaca materi guru melanjutkan
pada kegiatan percobaan mengenai energi panas dan gerak agar siswa lebih
memahami materi tersebut.

Percobaan yang pertama adalah menggesekkan dua buah batu hingga
menghasilkan panas. Percobaan ini dilakukan agar siswa memahami bahwa
sumber energi panas bukan hanya berasal dari matahari dan api (bahan bakar)
tetapi juga bisa berasal dari dua buah benda yang digesek-gesekkan. Percobaan
yang kedua yaitu membuat kincir angin. Percobaan ini dilakukan agar siswa
memahami sumber energi gerak yang salah satunya adalah angin. Percoban
dilakukan sea dengan petunjuk LKS 2 yang diberikan oleh guru. Setelah
mel akukan percobaan, siswa membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang ia
lakukan.

Pada tahap penerapan gagasan, guru memberikan soa yang berkaitan
tentang energi panas dan gerak kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut
secara individu. Guru berkeliling sambil melihat jawaban siswa apakah sesual
dengan konsep ilmiah atau tidak. Setelah diperiksa masih banyak jawaban yang
tidak sesual dengan konsep ilmiah karena itu pada tahap pemantapan gagasan
guru menjelaskan beberapa materi yang masih belum dipahami oleh siswa
Pendapat siswa yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah diubah dan yang sudah
sesuai diperkuat lagi sehinggatidak ada kekeliruan atau ketidakpahaman konsep.
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Sebelum pembelagjaran diakhiri, guru memberikan reward kepada setiap
kelompok sesuai dengan kekompakan dan keaktifannya. Pemberian reward
dimaksudkan agar siswa lebih semangat lagi dalam kegiatan belgjar mengajar
yang akan berlangsung pada pertemuan berikutnya. Guru juga memberikan
nasehat kepada siswa untuk rajin belgjar dan meminta siswa untuk mempelgjari
materi pertemuan selanjutnya. Pembelgjaran diakhiri dengan membaca hamdalah
bersama-sama dan salam penutup.

2) Pertemuan 2

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Rabu tangga 11 Maret 2015
dimulai pukul 07.40-09.00 WIB. Urutan kegiatan pembelajaran hampir sama
seperti pada pertemuan 1. Sebelum pembelgjaran dimulai, siswa sudah berkumpul
dengan kelompoknya masing-masing. Pembelgjaran diawali dengan salam
pembuka, mengkondisikan kelas, dan berdoa.

Tahap orientasi, guru melakukan tanya jawab seputar energi gerak.
Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelgjaran.Siswa tampak antusias
menjawab pertanyaan guru, tetapi masih banyak siswa yang tidak bisa menjawab
mengenai materi kemarin secararinci.

Pada tahap pemunculan gagasan, guru membagikan LKS 1 tentang energi
gerak serta siswa mendiskusikan LKS 1 dengan anggota kelompoknya masing-
masing. Guru berkeliling kelas sambil mengamati dan membantu kelompok yang
kesulitan dalam memahami soal.

Tahap penyusunan ulang gagasan, guru menunjuk kelompok secara acak
kemudian menunjuk perwakilan siswa untuk menyampaikan jawaban hasil diskusi
kelompoknya. Keompok yang lain menyimak sambil mengoreksi jawaban
masing-masing.Agar siswa memahami apa yang sedang mereka pelgjari, guru
meminta siswa membaca materi energi gerak dan membuktikan jawaban mereka
apakah sesua dengan konsep yang ada dalam buku. Setelah selesai membaca
materi guru melanjutkan pada kegiatan percobaan mengenai energi gerak
air.Percobaan yang dilakukan yaitu membuat kincir air. Percobaan ini dilakukan
untuk mengetahui gerakan pada kincir air.Setelah melakukan percobaan, siswa

membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang ia lakukan.
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Pada tahap penerapan gagasan guru memberikan soal yang berkaitan
tentang energi gerak kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut secara
individu. Guru berkeliling sambil melihat jawaban siswa apakah sesuai dengan
konsep ilmiah atau tidak. Setelah diperiksa masih ada jawaban yang belum sesuai
dengan konsep dan pada tahap terakhir pemantapan gagasan, guru menjelaskan
lebih memperjelas materi yang dipelagjari siswa.

Sebelum pembelgjaran diakhiri, guru memberikan reward kepada setiap
kelompok sesuai dengan kekompakan dan keaktifannya. guru juga memberikan
nasehat kepada siswa untuk rgin belgjar dan meminta siswa untuk mempelgjari
materi yang telah dipelgjari selama 2 hari ini untuk mempersiapkan diri dalam tes.
Pembelgaran diakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama dan salam
penutup.

3) Pelaksanaan tes

Pelaksanaan tes dilakukan pada hari Jumat 13 Maret 2015 pukul 07.20-
08.30 WIB. Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah salam pembuka,
mengkondisikan kelas, dan berdoa. Guru meminta siswa meletakkan alat tulis
diatas meja, kemudian guru membagikan soal. Tesini digunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belgar siswa. Tes dilaksanakan selam 45 menit. Dihimbau
kepada seluruh siswa untuk menjawab soal secara jujur dan tidak mencontek
ataupun berdiskusi dengan teman sebangku. Selain itu disampaikan juga bahwa
ketika waktu yang ditentukan telai usai, selesai tidak selesai lembar soa dan
jawaban harus dikumpulkan.

Setelah soal dibagikan, terlihat semua siswa tertib mengerjakan soal.
Beberapa menit kemudian ada beberapa siswa yang mulai tidak tenang. Ada siswa
yang pinjam penghapus dan bulpen/ pensil. Ada juga yang ijin ke koprasi untuk
membeli bulpen. Guru berkeliling melihat pekerjaan tiap siswa, ada yang hampir
selesal, ada yang dikerjakan masih beberapa soal, dan ada juga yang belum
dikerjakan sama sekali. Guru mengingatkan bahwa waktu mengerjakan tinggal 15
menit lagi, siswa pun mulai gaduh. Ada beberapa siswa yang mulai mencontek
pekerjaan temannya. Ada juga yang berbisik-bisikan. Guru pun menegor siswa

tersebut dan meminta siswa untuk tetap tenang dan mengerjakan sendiri. Ketika
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waktu yang ditentukan usai, siswa mengumpulkan lembar jawaban dan soal.

Kegiatan penutup, guru memberikan motivasi kepada siswa untuk belgar lebih

rajin lagi dan diakhiri dengan salam penutup.

c. Refleksi

Adapun temuan-temuan penelitian pada waktu pelaksanaan siklus |
dengan mengunakan model CLIS dapat diketahui bahwa aktivitas dan hasil
belajar mengalami peningkatan dari kegiatan pra siklus meskipun persentase
peningkatan hasil belgar belum mencapa hasil yang diinginkan oleh pendliti
sehingga perlu adanya perbaikan yang dilakukan pada siklus selanjutnya.

1) Siswa belum terbiasa dengan model pembelgaran CLIS karena model ini baru
dikenal oleh siswa. Penyebab siswa tidak terbiasa dengan model pembelgjaran
CLIS adalah belgjar kelompok dan belgar mandiri dalam memahami materi
pelgjaran.

2) Guru masih kurang bisa mengkondisikan kelas. Masih ada beberapa siswa
yang mondar-mandir melihat pekerjaan kelompok lain saat melakukan
percobaan.

3) Guru tidak mengelola waktu dengan baik. Pembagian waktu tidak dibagi
dengan cermat. Hal ini menyebabkan pembelgaran melebihi batas waktu yang
ditentukan.

4) Waktu untuk menjelaskan materi (tahap pemantapan gagasan) pertemuan
pertama kurang sehingga masih banyak siswa yang kurang paham, terbukti
pada saat diberi pertanyaan pada pertemuan kedua banyak siswa yang tidak
bisa menjawab.

Berdasarkan temuan kegagalan-kegagalan pada siklus | tersebut, maka
perbaikan pada perencanaan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus Il ini
adalah sebagal berikut.

1) Guru harus membimbing kelompok secara bergilir pada saat mengerjakan
tugas kelompok agar siswa terbiasa dengan belgjar kelompok dan bisa bekerja

sama antar anggota kelompok.
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2) Guru mengatur tempat duduk siswa atau kelompok agar siswa duduk dengan
rapi, tertib, dan memberi aturan kepada siswa sehingga kelas dapat
dikondisikan dengan baik.

3) Guru mebagi-bagi waktu dengan tepat pada setigp langka-langkah
pembelgaran CLIS sehingga pembelgjaran tidak melebihi batas waktu yang
ditentukan.

4) Dalam menyampaikan materi hendaknya guru menyampaikan sampai benar-

benar dapat diterima oleh sebagian besar siswa.

4.1.3 Pelaksanaan Siklus||
a. Perbaikan Perencanaan
Perbaikan perencanaan pada siklus Il ini meliputi:

1) pembuatan Rencana Pembelgaran (RPP) dengan memperhatikan hasil
refleksi dari siklus | yaitu melakukan pembagian waktu pada kegiatan inti
yang terdiri 4 tahap dari 5 tahap CLIS;

2) menyiapkan aturan baru untuk kelompok agar siswa tertib dan bekerjasama
secara kompak dengan kelompoknya

3) memberikan penjelasan secara individu bagi siswa yang belum benar-benar
mengerti terhadap materi yang dipelgjari setelah pembel gjaran berakhir.

Pelaksanaan kegiatan belgjar untuk siklus Il terdiri dari 2 pertemuan yang

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 25 Maret 2015 dan Jumat 27 Maret 2015

dengan alokasi waktu setiap pertemuan 2 x 35 menit, sedangkan Sabtu 28 Maret

2013 digunakan sebagai pelaksanaan tes. Proses belajar mengajar menacu pada

RPP yang telah dipersiapkan dengan memperhatikan revisi siklus I, sehingga

kesalahan atau kekurangan pada siklus | tidak terulang lagi pada siklus 1. Materi

yang disampaikan berbeda dari sebelumnya tetapi tetap dalam satu pokok bahasan
yaitu Energi.

Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar, dengan tetap dibantu oleh dua observer, yaitu Ibu Sri Dahliati,

S.Pd dan Shela Okta Risma
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b. Pelaksanaan Tindakan
1) Pertemuan 1

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 27 Maret 2015
dimulai pukul 07.40-09.00 WIB. Sebelum pembelgaran dimulai, siswa
berkumpul dengan kelompoknya masing-masing. Pembelgjaran diawali dengan
salam pembuka, mengkondisikan kelas, dan berdoa.

Tahap orientas guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan
melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan materi sebelumnya, energi dan
sumber energi bunyi. Siswa tampak antusias menjawab pertanyaan guru.
Kemudian menyampaikan tujuan pembelgjaran hari ini.

Tahap pemunculan gagasan guru membagikan LKS 1 yang tentang
gambar orang bermain gitar dan beberapa pertanyaan mengenai energi bunyi yang
sesuai dengan gambar. Siswa mendiskuskan LKS 1 dengan anggota
kelompoknya masing-masing. Guru berkeliling kelas sambil mengamati dan
membantu kelompok yang kesulitan dalam memahami soal.

Tahap penyusunan ulang gagasan, selesai berdiskusi kelompok, guru
menunjuk kelompok secara acak kemudian menunjuk perwakilan siswa untuk
menyampaikan jawaban hasil diskus kelompoknya Kelompok yang lain
menyimak sambil mengoreksi jawaban masing-masing.Agar siswa memahami apa
yang sedang mereka pelgjari, guru meminta siswa membaca materi tentang energi
bunyi dan membuktikan jawaban mereka apakah sesual dengan konsep yang ada
dalam buku. Setelah selesai membaca materi guru melanjutkan pada kegiatan
percobaan mengenai energi bunyi agar siswalebih memahami materi tersebut.

Percobaan yang dilakukan yaitu membuat telepon sederhana
menggunakan dua buah gelas plastik yang dihubungkan dengan tali/benang.
Percobaan ini dilakukan untuk membuktikan bahwa bunyi dapat merambat
melalui media benda benda padat (tali).Setelah melakukan percobaan, siswa
membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang ia lakukan.

Pada tahap penerapan gagasan guru memberikan soal yang berkaitan
tentang energi bunyi kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut secara

individu. Guru berkeliling sambil melihat jawaban siswa apakah sesuai dengan
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konsep ilmiah atau tidak. Setelah diperiksa sudah banyak jawaban yang sesuai
dengan konsep ilmiah karena itu pada tahap terakhir, tahap pemantapan gagasan,
guru memperkuat pemahaman materi yang dipelgjari oleh siswa.

Sebelum pembelgjaran diakhiri, guru memberikan reward kepada setiap
kelompok sesuai dengan kekompakan dan keaktifannya. Siswa tampak senang
dengan reward yang diperoleh. Guru juga memberikan nasehat kepada siswa
untuk rgin belgar dan meminta siswa untuk mempelgari materi yang telah
dipelgari selama 2 hari ini untuk mempersiapkan diri dalam tes. Pembelagjaran
diakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama dan salam penutup.

2) Pertemuan 2

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 01 April 2015
dimulai pukul 07.40-09.00 WIB. Siswa sudah berkumpul dengan kelompoknya
masing-masing seperti biasanya. Pembelgjaran diawali dengan salam pembuka,
mengkondisikan kelas, dan berdoa.

Tahap orientas guru memberikan apersepsi kepada siswa dengan
melakukan tanya jawab tentang energi kimia dan listrik. Siswa dengan antusias
menjawab pertanyaan guru. Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembel g aran.

Tahap pemunculan gagasan, guru membagikan LKS 1 tentang energi
kimia dan listrikserta siswa mendiskusikan LKS 1 dengan anggota kel ompoknya
masing-masing. Guru berkeliling kelas sambil mengamati dan membantu
kelompok yang kesulitan dalam memahami soal. Selesai berdiskusi kelompok,
seperti biasanya guru menunjuk kelompok secara acak kemudian menunjuk
perwakilan siswa untuk menyampaikan jawaban hasil diskus kelompoknya.
Kelompok yang lain menyimak sambil mengoreks jawaban masing-masing.

Agar siswa memahami apa yang sedang mereka pelgari, guru meminta
siswa membaca materienergi kimia dan listrikserta membuktikan jawaban mereka
apakah sesuai dengan konsep ilmiah yang ada dalam buku. Setelah selesai
membaca materi guru melanjutkan pada kegiatan percobaan mengena energi
kimia pada baterai.

Percobaan yang dilakukan yaitu membongkar isi baterai dan perubahan

energi kimia pada jam dan kalkulator. Percobaan ini dilakukan untuk mengetahui
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iS dari baterai yaitu bahan-bahan kimia dan perubahan energinya.Setelah
mel akukan percobaan, siswa membuat kesimpulan berdasarkan percobaan yang ia
lakukan.

Tahap selanjutnya guru memberikan soal yang berkaitan tentang energi
kimia dan listrik, kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut secara individu.
Guru berkeliling sambil melihat jawaban siswa apakah sesuai dengan konsep
ilmiah atau tidak. Setelah diperiksa sudahbanyak jawaban yang sesuai dengan
konsep dan pada tahap terakhir pemantapan gagasan guru memperjelas materi
yang dipelgjari siswa

Sebelum pembelgjaran diakhiri, guru memberikan reward kepada setiap
kelompok sesuai dengan kekompakan dan keaktifannya. guru juga memberikan
nasehat kepada siswa untuk ragjin belgjar dan meminta siswa untuk mempel gjari
materi yang telah dipelgjari selama 2 hari ini untuk mempersiapkan diri dalam tes.
Pembelgjaran diakhiri dengan membaca hamdalah bersama-sama dan salam
penutup.

3) Pelaksanaan tes

Pelaksanaan tes dilakukan pada hari Jumat 03 April 2015 pukul 07.20-
08.30 WIB. Kegiatan awa yang dilakukan guru adalah salam pembuka,
mengkondisikan kelas, dan berdoa. Guru meminta siswa meletakkan aat tulis
diatas meja, kemudian guru membagikan soal. Tes dilaksanakan selam 45 menit.
Dihimbau kepada seluruh siswa untuk menjawab soal secara jujur dan tidak
mencontek ataupun berdiskusi dengan teman sebangku. Selain itu disampaikan
juga bahwa ketika waktu yang ditentukan telai usai, selesai tidak selesai lembar
soal dan jawaban harus dikumpulkan.

Setelah soal dibagikan, terlihat semua siswa tertib mengerjakan soal.
Beberapa menit kemudian masih ada beberapa siswa yang mulai tidak tenang.
Guru berkeliling melihat pekerjaan tiap siswa, ada yang hampir selesai dan ada
yang dikerjakan masih beberapa soal. Guru mengingatkan bahwa waktu
mengerjakan tinggal 10 menit lagi, siswa pun mulai gaduh tetapi siswa tidak ada
yang mencontek pekerjaan temannya. Ketika waktu yang ditentukan usai, siswa

mengumpulkan lembar jawaban dan soal. Kegiatan penutup, guru memberikan
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motivasi kepada siswa untuk belgjar lebih rgjin lagi dan diakhiri dengan salam
penutup
c. Refleksi
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siklus I, dapat diketahui
bahwa proses pembel gjaran sudah lebih baik daripada siklus sebelumnya.
Beberapa temuan yang diperoleh selama siklus Il dengan menggunakan
model pembelgjaran CLIS aalah sebagai berikut.
1) Siswa telah mampu belgjar secara berkelompok dan bekerja sama antar
anggota kel ompok.
2) Guru sudah dapat mengkondisikan kelas dengan baik dengan memberi aturan
pada siswa.
3) Pembagian waktu untuk setiap tahapan CLIS berjalan dengan baik, sehingga
pembelgjaran dapat berakhir sesuai dengan alokas waktunya.
4) Siswa sudah mampu memahami materi secara keseluruhan.

4.2 Hasl| Pendlitian
4.2.1 Hasil Analisis Aktivitas Siswa
Berdasarkan analisis data aktivitas siswa hasil observas pada tahap
observas awa diperoleh data rata-rata siswa secara klasikal seperti yang
ditunjukkan tabel 4.2 sebagai berikut.
Tabel 4.2 Persentase peningkatan aktivitas siswa tahap observasi awal

Kriteria Jumlah Siswa Persentase
Sangat Aktif 3 13,64%
Aktif 4 18,18%
Cukup Aktif 7 31,82%
Kurang Aktif 8 36,36%
Sangat Kurang Aktif 0 0%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka dapat dibuat grafik besarnya
persentase aktivitas belgjar siswa pada tahap observasi awal seperti pada gambar
4.1 berikut ini.
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Aktivitas Tahap Observasi Awal

40,00% - 36,36%
35,00% - 31,82%
30,00% -
é 25,00% 1 18,18%
§ 2000% 1 _1364%
3 15,00% -
10,00% -
5,00% - 0%
0,00% T T T T -./
Sangat Aktif Aktif Cukup Aktif Kurang Aktif  Sangat
Kurang Aktif

Kriteria Aktivitas Siswa

Gambar 4.1 Diagram analisis aktivitas tahap observas awal
Berdasarkan data-data tersebut, dapat diketahui
tergolong aktivitas tinggi sebanyak 7 siswa dari 22 siswa dengan kriteria aktif dan

bahwa siswa yang

sangat aktif, sedangkan aktivitas rendah sebanyak 15 siswa dengan kriteria cukup
aktif, kurang aktif, dan sangat kurang aktif.

Berdasarkan analisis data aktivitas siswa hasil observasi pada siklus I,
diperoleh data rata-rata aktivitas siswa secara klasikal seperti yang ditunjukkan
tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Persentase peningkatan aktivitas siswasiklus |

Kriteria Jumlah Siswa Per sentase
Sangat Aktif 12 54,54%
Aktif 5 22,73%
Cukup Aktif 4 18,18%
Kurang Aktif 1 4,55%
Sangat Kurang Aktif 0 0%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka dapat dibuat grafik besarnya

persentase aktivitas belgjar siswa pada siklus | seperti pada gambar 4.2 berikut.
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Aktivitas Siklus |
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Sangat Aktif Cukup Kurang Sangat
Aktif Aktif Aktif Kurang
Aktif

Kriteria Aktivitas Siswa

Gambar 4.2 Diagram analisis aktivitas siklus|
Berdasarkan data-data tersebut, secara lebih rinci aktivitas siswa yang
diamati selama proses pembelgaran berlangsung pada siklus | dapat dilihat pada
tabel 4.4 berikut.
Tabel 4.4 Persentase aktivitas siswa tiap indikator pada siklus|

No. Jenis Aktivitas Jumlah Skor Persentase
1. | Menjawab pertanyaan guru 54 81,82%
2. | Menuliskan jawaban tentang topik 46 69,70%
3. | Melakukan diskusi kel ompok 51 77,27%
4. | Kerjasama melakukan percobaan 57 86,36%
5. | Mengerjakan sod 44 66,67%
6. | Menyimak penjelasan guru 55 83,33%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat dibuat grafik besarnya
persentase aktivitas belgjar siswatiap indikator pada siklus | seperti pada gambar
4.3 berikut.

Aktivitas Siswa Tiap Indikator
100,00% 1 81,82% . 86,36% 83,33%
o 80,00% - 69.70% o 66,67%
(%]
g 60,00% -
& 40,00% -
&
20,00% -
0,00% T T T T T 1
1 2 3 4 5 6
Indikator Aktivitas Siswa

Gambar 4.3 Diagram analisis aktivitas siswatiap indikator siklus|
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Keterangan indikator aktivitas siswa pada gambar 4.3:
Menjawab pertanyaan guru.

Menuliskan jawaban tentang topik.

Melakukan diskusi kelompok.

K erjasama mel akukan percobaan.

Mengerjakan soal.

o ok~ w D

Menyimak penjelasan guru.

Berdasarkan analisis aktivitas siswa pada tahap observasi awal dan siklus |
maka dapat diketahui selisih persentase peningkatan aktivitas siswa yang tersgji
padatabel 4.5 di bawah ini.

Tabd 4.5 Analisis perbandingan aktivitas siswa tahap observas awal dan siklus |

Kriteria Persentase Persentase Selisih Persentase
Siklus| Observas Awal

Sangat Aktif 54,54% 13,64% 40,90%
Aktif 22,73% 18,18% 4,55%
Cukup Aktif 18,18% 31,82% -13,64%
Kurang Aktif 4,55% 36,36% -31,81%
Sangat Kurang Aktif 0% 0% 0%
Jumlah 100% 100% 0%

Dari data tabel 4.5 tersebut, dapat dijelaskan bahwa selisih persentase
aktivitas belgjar siswa untuk kriteria cukup aktif menunjukkan minus 13,64% dan
kurang aktif minus 31,81%. Hal ini dikarenakan persentase aktivitas siswa untuk
kriteria sangat aktif mengalami peningkatan sebesar 40,90% dan aktif 4,55%,
sedangkan 0% untuk kriteria sangat kurang aktif.

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dibuat diagram analisis perbandingan aktivitas
siswa padasiklus | dan Il sebagai berikut.
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Perbandingan Aktivitas Siswa
Tahap Observasi Awal dan Siklus |
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Gambar 4.4 Perbandingan aktivitas siswatahap observasi awal dan siklus|
Berdasarkan analisis data aktivitas siswa hasil observasi pada siklus I,
diperoleh data rata-rata aktivitas siswa secara klasikal seperti yang ditunjukkan
tabel 4.6 sebagai berikut.
Tabel 4.6 Persentase peningkatan aktivitas siswasiklus 1

Kriteria Jumlah Siswa Per sentase
Sangat Aktif 21 95,45%
Aktif 0 0%
Cukup Aktif 1 4,55%
Kurang Aktif 0 0%
Sangat Kurang Aktif 0 0%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka dapat dibuat grafik besarnya
persentase aktivitas belgjar siswa padasiklus Il seperti pada gambar 4.5 berikut.
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Aktivitas Siklus Il
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Gambar 4.5 Diagram analisis aktivitas siswasiklus 11
Berdasarkan data-data tersebut, secara lebih rinci aktivitas siswa yang
diamati selama proses pembelgaran berlangsung pada siklus | dapat dilihat pada
tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.7 Persentase aktivitas siswatiap indikator pada siklus 1

No. Jenis Aktivitas Jumlah Skor Persentase
1. | Menjawab pertanyaan guru 65 98,49%
2. | Menuliskan jawaban tentang topik 57 77,27%
3. | Melakukan diskusi kel ompok 64 96,97%
4. | Kerjasama melakukan percobaan 64 96,97%
5. | Mengerjakan sod 55 83,33%
6. | Menyimak penjelasan guru 58 87,88%

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, maka dapat dibuat grafik besarnya
persentase aktivitas belgjar siswatiap indikator padasiklus Il seperti pada gambar
4.6 berikut.

Aktivitas Siswa Tiap Indikator
7 ) (3] ) (]
100,00% T 83,33% 87,88%
F (4
80,00% -
3
g 60,00% -
(]
g 40,00% -
[-%
20,00% -
0,00% T T T T T 1
1 2 3 4 5 6
Indikator Aktivitas Siswa

Gambar 4.6 Diagram analisis aktivitas siswatiap indikator siklus 1
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Keterangan indikator aktivitas siswa pada gambar 4.6:
Menjawab pertanyaan guru.

Menuliskan jawaban tentang topik.

Melakukan diskusi kelompok.

K erjasama mel akukan percobaan.

Mengerjakan soal.

o ok~ w D

Menyimak penjelasan guru.

Berdasarkan analisis aktivitas siswa pada siklus | dan Il maka dapat
diketahui selisih persentase peningkatan aktivitas siswa yang tersaji pada tabel 4.7
di bawah ini.

Tabd 4.8 Analisis perbandingan aktivitas siswasiklus | dan |1

Kriteria Persentase Persentase Selisih Persentase
SikluslI Siklus| Siklusll dan |

Sangat Aktif 95,45% 54,54% 40,91%
Aktif 0% 22,73% -22,73%
Cukup Aktif 4,55% 18,18% -13,63%
Kurang Aktif 0% 4,55% -4,55%
Sangat Kurang Aktif 0% 0% 0%

Jumlah 100% 100% 0%

Dari data tabel 4.8 tersebut, dapat dijelaskan bahwa selisih persentase
aktivitas belgar siswa untuk kriteria aktif menunjukkan minus 22,73%, cukup
aktif minus 13,63%, dan kurang aktif minus 4,54%. Hal ini dikarenakan
persentase aktivitas siswa untuk kriteria sangat aktif mengalami peningkatan
sebesar 40,91%.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dibuat diagram analisis perbandingan aktivitas
siswa padasiklus | dan Il sebagai berikut.
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Perbandingan Siklus I dan li
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Gambar 4.7 Diagram analisis perbandingan aktivitas siswa siklus | dan 1
Secara klasikal persentase peningkatan aktivitas sSiswa selama
pembelgjaran menggunakan model CLIS pada tiap siklus dapat dilihat pada tabel
4.9 berikut ini.
Tabd 4.9 Persentase peningkatan aktivitas siswa secara klasikal pada

tahap observasi awal, siklus|, dan siklus I

No Aktivitas Siswa Per sentase Aktivitas Siswa Kriteria

1 | Tahap Observasi Awal 13,64% Sangat Kurang Aktif
2 | Siklusl 54,54% Cukup Aktif

3 | Siklusll 95,45% Sangat Aktif

Berdasarkan tabel 4.9 tersebut, maka dapat dibuat grafik besarnya

persentase aktivitas siswa pada masing-masing siklus seperti grafik dibawah ini.

Persentase Aktivitas Tahap Observasi Awal, Siklus | dan
Siklus I

€ 120,00% g

o 80'00; 54,54%

© ’ o R
13,64% M Observasi Awal

£ 40,00% y '

g 0,00% Siklus |

. Observasi  Siklus | Siklus Il m Siklus Il
Awal

Aktivitas pada tiap siklus

Gambar 4.8 Diagram persentase aktivitas siswa secara klasikal tahap Observasi awal,
siklus|, dan siklus 11
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Berdasarkan gambar 4.8 dapat dijelaskan bahwa persentase aktivitas
belgjar siswa secara klasikal pada tiap siklus mengalami peningkatan. Persentase
aktivitas belgjar siswa pada tahap observasi awal sebesar 13,64%, siklus | sebesar
54,54%, dan pada siklus Il sebesar 95,45%. Jika disesuaikan dengan kriteria
aktivitas siswa seperti Tabel 3.1, maka aktivitas sebesar 13,64% termasuk kriteria
sangat kurang aktif, 54,54% termasuk kriteria cukup aktif, dan 95,45% termasuk
pada kriteria sangat aktif.

4.2.2 Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan data dokumenter hasil belgar siswa pada tahap observasi
awal, maka dapat dibuat persentase hasil belgjar siswa untuk mata pelgjaran 1PA
padatabel 4.10 di bawah ini.
Tabe 4.10 Analisis hasil belgjar siswa pada tahap observasi awal

KriteriaHasil Belgjar Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 1 5%
Bak 2 9%
Cukup Baik 6 27%
Kurang Baik 4 18%
Sangat Kurang Baik 9 41%
Jumlah 22 100%

Hasil Belajar Siswa Tahap Observasi Awal

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka dapat diperjelas dengan diagram
50%
40% - —_—

batang sebagai berikut.
41%
30% - 18%
LN 5% 9%
10% -

0% T T
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik sangat
Kurang Baik

Persentase

Kriteria Hasil Belajar

Gambar 4.9 Diagram analisis hasil belgjar siswa tahap observas awal
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Berdasarkan tes siklus |, maka dapat dibuat persentase hasil belgjar siswa
untuk mata pelgjaran IPA pokok bahasan Energi padatabel 4.11 di bawah ini.
Tabd 4.11 Andlisis hasil belgjar siswa padasiklus|

KriteriaHasil Belajar Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 4 18%
Baik 6 27%
Cukup Baik 8 37%
Kurang Baik 0 0%
Sangat Kurang Baik 4 18%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, maka dapat diperjelas dengan diagram
batang sebagai berikut.

Hasil Belajar Siswa Siklus |

37%

40%
3% 27%
() 30% -
8 25% - 18% 18%
§ 20% -
£ 15% -
& 10% -
5% - Oou
V- 4
0% T T T T 1

Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Sangat
Kurang Baik

Kriteria Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.10 Diagram analisis hasil belgjar siswasiklus|

Dari gambar 4.10 tersebut, persentase hasil belgar siswa pada siklus |
menunjukkan besarnya persentase untuk kriteria sangat baik adalah 18%, kriteria
baik 27%, kriteria cukup baik 37%, kriteria kurang baik 0%, dan kriteria tidak
baik 18%.

Berdasarkan tabel 4.10 dan 4.11 dapat diketahui analisis perbandingan
persentase hasil belgar siswa pada siklus | dan 11 yang disgjikan pada tabel 4.12
berikut.
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Tabel 4.12 Analisis hasil belgjar siswa tahap observasi awal dan siklus |

KriteriaHas| Belajar Siklusl (%) Tahap Observas Selisih (%)
Awal (%)
Sangat Baik 18% 5% 13%
Baik 27% 9% 18%
Cukup Baik 37% 27% 10%
Kurang Baik 0% 18% -18%
Tidak Baik 18% 41% -23%
Jumlah 100% 100% 0%

Berdasarkan tabel 4.12 dapat dibuat diagram analisis perbandingan hasil

belgjar siswapadasiklus | dan |1 seperti di bawah ini.

Perbandingan hasil Belajar Siswa
Tahap Observasi Awal dan Siklus |

50% 1

40% -

30% -

20% A
10% -

Persentase

0%

B Observasi

Awal
Siklus |

-10% -

M Selisih

-20% -

-30%

Kriteria Hasil Belajar

Gambar 4.11 Diagram analisis perbandingan hasil belgjar siswa tahap observasi awal dan

siklus|

Analisis persentase hasil belgjar siswa pada siklus Il dapat dilihat pada

tabel 4.13 di bawah ini.

Tabel 4.13 Andlisis hasil belgjar siswa siklus 1

KriteriaHasil Belajar Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 9 Orang 41%
Baik 6 orang 27%
Cukup Baik 6 orang 27%
Kurang Baik 0 orang 0%
Tidak Baik 1 orang 5%
Jumlah 22 100%
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas, maka dapat diperjelas dengan diagram
batang sebagai berikut.

Hasil Belajar Siswa Siklus Il

50% - 41%

40% -

27% 27%
30% -

18%
20% -

Persentase

10% A

A
O% T T T T T

Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Sangat
Kurang Baik

Kriteria Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.12 Diagram analisis hasil belgjar siswasiklus 11

Dari gambar 4.12 tersebut, persentase hasil belgjar siswa pada siklus 11
menunjukkan besarnya persentase untuk kriteria sangat baik adalah 41%, kriteria
baik 27%, kriteria cukup baik 27%, kriteria kurang baik 0%, dan kriteria tidak
baik 5%.

Berdasarkan tabel 4.12 dan 4.13 dapat diketahui analisis perbandingan
persentase hasil belgar siswa pada siklus | dan Il yang disgjikan pada tabel 4.14
di bawah ini.

Tabd 4.14 Andlisis hasil belgjar siswapadasiklus | dan |1

KriteriaHasil Belajar Siklus|l (%) Siklus| (%) Selisih (%)
Sangat Baik 41% 18% 23%
Baik 27% 27% 0%
Cukup Baik 27% 37% -10%
Kurang Baik 0% 0% 0%
Tidak Baik 5% 18% -13%
Jumlah 100% 100% 0%

Berdasarkan tabel 4.14 dapat dibuat diagram analisis perbandingan hasil
belgjar siswapadasiklus | dan Il seperti di bawah ini.
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Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklus | dan |l

50% -
41%

a0% 37

30% 1 . 21Dl70 70
—_ %
9>°— A8% 1.9,
@ 20% - — m Siklus |
(72}
©
= Siklus 11
S 10% %
E % 0%0%0% M Selisih

0% i - . — -I

Sangat Baik Cukup Kurang Tidak
-10% Baik Baik
-10%
139

-20%

Kriteria Hasil Belajar Siswa

Gambar 4.13 Diagram analisis perbandingan hasil belgjar siswasiklus| dan 11

Berdasarkan gambar 4.13 tersebut dapat dijelaskan bahwa selisih
persentase hasil belgjar untuk kriteria cukup baik dan tidak baik menunjukkan
nila minus dikarenakan semakin meningkatnya persentase hasil belajar untuk
kriteria sangat bak yaitu sebesar 23% serta tetap untuk kriteria baik dan kurang
baik.

Secara klasikal hasil analisis menunjukkan persentase peningkatan hasil
belgjar IPA kelas 111 pada siklus | adalah 68,18% (Lampiran N.1). akan tetapi hal
ini masih belum memenuhi standar minimum peningkatan hasil belgjar IPA yang
diinginkan oleh pendliti yaitu 80%.

Untuk itu dilakukan siklus Il yang merupakan tindakan perbaikan dari
siklus |I. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus | dapat digunakan sebagai
pedoman penelitian pada siklus 1. Dengan adanya perbaikan tersebut pada siklus
| dapat digunakan sebagai pedoman pendlitian pada siklus II. Dengan adanya
perbaikan tersebut pada siklus Il menunjukkan peningkatan pada hasil belgar.
Persentase peningkatan hasil belgar siswa pada siklus Il meningkat dari 68,18%
menjadi 81,82% (lampiran N.2).

Perbandingan persentase peningkatan hasil belgar siswa secara klasikal
padasiklus | dan Il dapat dilihat padatabel 4.13 dibawah ini.
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Tabel 4.13 Analisis hasil belgjar siswa secara klasikal padasiklus| dan 11

No | Tahapan Jumlah Rata-rata Persentase Haslil Kriteria
Siswa Hasil Tes Belgar Siswa
1 | Observasi 22 49 41% Sangat
Awal Kurang Baik
2 | Siklus| 22 71 68,18% Cukup Baik
3 | Siklusll 22 82 81,82% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dibuat diagram besarnya persentase
peningkatan hasil belgjar siswa padatiap siklus sebagai berikuit.

Persentase Hasil Belajar Siswa

g 100%
@ 80%
©
|5 46183) M Observasi Awal
Q (]
g 208 ‘ Siklus |
& 0%
®Si
Observasi Siklus | Siklus 11 Siklus
Awal

Hasil belajar pada tiap siklus

Gambar 4.14 Perbandingan persentase hasil belgjar siswa secara klasikal

Persentase hasil belgjar siswa pada siklus Il sudah dapat memenuhi
pencapaian peningkatan hasil belgar IPA yang diinginkan oleh peneliti, yaitu
sebesar 81,82% dengan kriteria sangat baik dan hasil persentase aktivitas belgar
siswa sudah kategori sangat aktif.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian sebelum dilakukan tindakan menunjukkan
rendahnya aktivitas dan hasil belgjar siswa. Hal ini disebabkan karena
pembelgaran sebelumnya cenderung bersifat konvensional dimana guru lebih
merupakan subjek dalam pembelgaran, sedangkan siswa hanya sebagai objek
materi. Sehingga menyebabkan pembelgjaran menjadi monoton dan kurang

bervariasi. Pembelgjaran yang monoton membuat siswa jenuh, tidak terangsang
untuk aktif dan berkreasi.
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Pada siklus | menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dan
peningkatan hasil belgjar siswa dari tahap observas awal tetapi masih belum
sesuai dengan harapan pendliti. Rendahnya aktivitas siswa dan hasil belgjar siswa
dikarenakan siswa masih belum terbiasa belgjar mandiri maupun kelompok dalam
memahami materi tanpa penjelasan yang mendalam dari guru. upaya yang
dilakukan guru untuk mengatasi ha tersebut adalah membimbing kelompok
secara bergilir, membantu siswa yang mengalami kesulitan secara individu, dan
menjelaskan materi secara berulang-ulang pada tahap pemantapan gagasan hingga
sebagian besar siswa memahami materi dengan baik. Jadi pada tahap pemantapan
gagasan membutuhkan waktu yang cukup banyak. Oleh karena itu, pada siklus |1
dilakukan perencanaan ulang terhadap pembagian waktu untuk setiap tahap-tahap
CLIS sehingga pada tahap pemantapan gagasan diperoleh waktu yang cukup dan
pembel g aran berakhir sesuai waktu yang dial okasikan.

Pada siklus | tersebut, aktivitas siswa sudah termasuk kategori cukup aktif
sedangkan hasil belgar siswa termasuk kategori cukup baik. Penelitian pada
siklus | sudah baik namun penelitian ini tidak sesuai dengan target peneliti.
Kriteria minimum pada hasil belgar yang menjadi tolak ukur untuk menentukan
keberhasilan penelitian yang ditetapkan oleh peneliti adalah kriteria sangat baik
dan aktivitas belgjar yang ditetapkan peneliti adalah kriteria sangat aktif. Oleh
karenaitu penelitian dilanjutkan pada siklus 1.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, menunjukkan adanya
peningkatan yang baik pada aktivitas dan hasil belgjar siswa. Hasil refleks dari
siklus | sudah teratasi dengan baik. Siswa sudah mulai terbiasa belgjar mandiri
dan kelompok. Aktivitas siswa juga tambah meningkat daripada sebelumnya.
Siswa jauh lebih aktif dan semangat dalam belgjar. Pemahaman siswa terhadap
materi juga lebih baik, sehingga hasil belgjar siswa pun meningkat. Penelitian
pada siklus Il sudah memenuhi standar keberhasilan penelitian yang telah
ditetapkan oleh pendliti yaitu peningkatan aktivitas dengan kategori sangat aktif
danhasil belgjar dengan kategori sangat baik. Sehingga penelitian tidak perlu
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa model pembelgaran
CLIS efektif untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa. Pembelgjaran dengan
model CLIS memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam
proses pembelgaran. Siswa digarkan belgar dan bekerjasama dengan
kelompoknya, belajar mandiri, berdiskusi, dan melakukan percobaan sederhana.
Melalui aktivitas tersebut siswa mendapat langsung dan meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep materi yang dipelgari. Dengan
menggunakan LKS dan media pada setiap pembelgaran memudahkan siswa
untuk belgjar dan memahami materi.

Berdasarkan pengamatan dari siklus | dan siklus Il dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas |11 di SDN
Tangsil Kulon 02 diantaranya, yaitu: (1) guru yang mengajar adalah guru baru; (2)
pemberian apresias terhadap kelompok yang dapat membuat siswa bersaing
secara sehat; (3) selalu melakukan percobaan sederhana dan diskusi kelompok; (4)
penggunaan LKS dalam diskusi kelompok dan percobaan; (5) penggunaan media
yang beraneka ragam; (6) cara mengajar yang berbeda dari guru sebelumnya; serta
(7) melakukan aktivitas yang beraneka ragam dalam pembelgaran.

Guru baru yang menggar pelgaran IPA membuat siswa merasa senang
untuk belgjar. Rasa senang terhadap guru baru membuat siswa semangat belgjar
sehingga siswa tampak antusias untuk belgjar. Apresiasi juga membuat siswa
semangat dan aktif untuk belgjar. Setiap kelompok berlomba-lomba untuk
menjadi kelompok yang terbaik. Selain itu, dalam pembelgaran yang dilakukan
selalu melakukan percobaan. Pembelgjaran IPA sebelumnya sangat jarang
melakukan percobaan, jadi melakukan percobaan dan berdiskusi setiap
pembelgaran membuat siswa merasa tertarik, senang, semngat, dan aktif untuk
belgjar. Penggunaan LKS dan media sangat membantu siswa belgjar. Cara
mengajar yang berbeda juga sangat berperan penting dalam membuat siswa
merasa senang, semangat, dan aktif. Setiap kelompok yang pekerjaannya terakhir
diberi hukuman bernyanyi sambil berjoget sehingga suasana kelas tidak
menjenuhkan.
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Aktivitas yang beraneka ragam dapat meningkatkan semangat belgjar
siswa. Tanpa adanya aktivitas, proses belgjar menggar tidak dapat berlangsung
dengan baik. Pada dasarnya belgjar adalah berbuat atau melakukan sesuatu, jadi
setigp orang yang belgjar harus aktif. Aktivitas belgar siswa sangat berperan
dalam menentukan keberhasilan proses belgjar mengagjar. Apabila aktivitas dan
semangat belgjar siswa meningkat, maka akan diikuti meningkatnya hasil belgjar
siswa.

Dari hasil wawancara dengan guru kelas Il dan beberapa siswa yang
kemudian dianalisis, dapat diketahui bagaimana tanggapan yang diberikan guru
terhadap penggunaanmodel CLIS dalam pembelgaran IPA. Tanggapan yang
diberikan guru adalah model CLIS cukup menarik. Dapat membuat siswa hampir
sepenuhnya aktif dalam pembelgaran dan menggarkan siswa untuk belgar
mandiri. Tetapi selain kelebihan, dalam pembelgjaran menggunakan model CLIS
ini ada juga kelemahannya. Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa
didapatkan tanggapan yang positif, yaitu siswa sangat menyukai pembelajaran
dengan model CLIS. Selain itu tidak ada kesulitan dalam pembelgjaran model
CLIS bagi siswa. Hal ini karena siswa dapat menerima dan memahami materi
dengan mudah, kegiatan dalam pembelgaran tidak membosankan karena siswa
sangat aktif dan setiap kelompok bersaing untuk menjadi kelompok yang terbaik.
Jadi siswa lebih bersemangat dan berusaha sebaik mungkin dalam belgar.
Pemanfaatan LKS yang diberikan pada siswa dapat membuat siswa lebih aktif
untuk bekerja samadalam diskusi maupun percobaan.

4.4 Temuan

Penerapan model CLIS pada pembelgjaran IPA meningkatkan aktivitas
siswa dan hasil belgjar siswa. Siswa yang sangat antusias belgar dan aktif dalam
pembelgjaran IPA mampu memahami materi lebih cepat daripada sebelumnya.
Meningkatnya hasil belgjar siswa dapat diperoleh jika siswa mampu memahami
materi yang dipelgari dengan baik. Dalam penerapan model CLIS, guru harus
dapat mengatur waktu dengan baik, membagi waktu untuk setiap tahapan CLIS
dengan cermat agar pembel gjaran tersebut dapat terlaksana dengan baik.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1)

2)

Penerapan model pembelgaran CLIS dapat meningkatkan aktivitas siswa
kelas 111 pada pokok bahasan Energi di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso
tahun garan 2014/2015. Peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat dari
persentase yang diperoleh pada siklus | sebesar 54,54% dengan kriteria cukup
aktif kemudian meningkat menjadi 95,45% pada siklus Il dengan kriteria
sangat aktif.

Penerapan model pembelgjaran CLIS dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
kelas |11 pada pokok bahasan Energi di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso
tahun gjaran 2014/2015. Peningkatan hasil belgjar siswa dari persentase yang
diperoleh pada siklus | sebesar 68,18% dengan kriteria cukup baik dan pada
siklus I mengalami peningkatan menjadi 81,82% dengan kriteria sangat baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan model pembelgjaran CLIS

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas 1l pokok bahasan

Energi di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso, maka saran yang diberikan adalah:

a

Dengan melihat adanya peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa, maka
diharapkan guru dapat menggunakan model pembelgjaran CLIS sebagai
alternatif dalam proses pembelgjaran IPA.

Berdasarkan hasil temuan penelitian masih ditemukan beberapa hambatan,
maka bagi siswa yang mengalami kesulitan hendaknya diberi bimingan dan
motivas secaraindividu agar siswalebih aktif dalam pembel gjaran.
Berdasarkan hasil temuan penelitian masih ditemukan beberapa hambatan,
hendaknya guru membagi waktu dengan baik dalam menggunakan model
CLIS ini agar pembelgjaran berjalan lancar dan tepat waktu.

57
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d. Daam menerapkan model CLIS, guru hendaknya memilih materi yang sesuai
dengan situasi dan kondisi lingkungan siswa serta membuat persiapan yang
baik agar proses pembel gjarannya berjalan dengan lancar.

e. Penditian ini dapat menjadi masukan bagi pendliti lain untuk penelitian lebih
lanjut dengan pokok bahasan yang tentunya berbeda.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

60

Judul Pendlitian Permasalahan Variabe Indikator Sumber Data M etode Pendlitian
Penerapan Model a. Bagaimanakah 1. Pembelgaran 1. Langkah-langkah . Subjek 1. Jenis pendlitian: Pendlitian
Pembelgjaran peningkatan IPA dengan pembel gjaran model penelitian: Tindakan Kelas
Children aktivitas model Children Learning In Siswakelas I
Learning In belajar siswa Children Science (CLIS) SDN Tangsil 2. Teknik pengumpulan data:
Science (CLIS) kelas 111 pada Learning In Kulon 02 observasi, wawancara,
untuk pokok Science Bondowoso dokumentasi dan tes.
Meningkatkan bahasan (CLIS)
Aktivitas dan Energi 2. Aktivitas belgjar . Informan : 3. Analisis data: statistik
Hasil Belgjar melalui 2. Aktivitas siswasesuai model a. Kepaa deskriptif. Untuk menganalisis
SiswaKdaslll penerapan Belgar Siswa CLIS meliputi Sekolah aktivitas belgjar siswa secara
Pada Pokok model keaktifan dalam: b. GuruKelas digunakan rumus berikut.
Bahasan Energi ~ pembelgjaran a  Menjawab P, =5 x100%
di SDN Tangsil Children pertanyaanguru 3 Dokumen K eterangan:
Kulon 02 Learning In (tahap orientasi), . P, = persentase aktivitas bel gjar
Bondowoso Science b. Menulis - Referens R
Tahun Ajaran (CLIS) di pendapat tentang A = jumlah skor tiap indikator
2014/2015 SDN Tangsil topik (tahap aktivitas yang diperoleh siswa
Kulon 02 pemunculan N = jumlah skor maksimum tiap
Bondowoso gagasan) indikator aktivitas siswa
tahun gjaran c. Melakukan
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Judul Penéelitian Permasalahan Variabe Indikator Sumber Data M etode Pendlitian
2014/2015? diskus Peningkatan hasil belgjar siswa
d. Melakukan secara klasikal menggunakan
b. Bagaimanakah percobaan, rumus:
peningkatan e. Menulislaporan, P, =2 x 100%
hasil belgjar dan Keterangar: N
siswakelas|ll f. Memaparkan P, = persentase ketuntasan hasi
pokok hasi diskus belajar siswa secara klasikal
bahasan (tahap n = jumlah siswa yang tuntas
Energi penyusunan belgjar
melalui ulang gagasan) N = jumlah seluruh Siswa
penerapan g. Mengerjakan
model soal (tahap
pembelgjaran RENCiapan
Children gagasan),
Learning In h. Menyimak
Science penjelasan guru
(CLIS) di (tahap mengkaji
SDN Tangsil ulang dan
Kulon 02 perubahan
Bondowoso gagasan)
tahun gjaran
2014/20157 3. Hasll Belajar 3. Skor hasil pOSt test
Siswa dengan Kriteria

K etuntasan Minimal
65
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Metode Wawancara

62

No. Data yang diperoleh Sumber Data
1.  Mode pembelgaran dengan metode apa yang sering Guru
digunakan oleh guru dalam pembelgjaran |PA
2. Hasil belgjar siswa sebelumnya Guru
3. Aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA sebelumnya Guru
4. Kendaayang dihadapi guru selama kegiatan pembelgaran Guru
Pendapat guru tentang model CLIS
5. Pendapat guru tentang kelebihan dan kekurangan model Guru
CLIS
6.  Pendapat siswatentang pembelgjaran IPA Siswa
2. Metode Dokumentasi
No. Data yang diperoleh Sumber Data
1.  Daftar nama subyek penelitian yaitu siswakelas 11l SDN Guru
Tangsil Kulon 02 Bondowoso
2. Nila ulangan harian siswa materi sebelumnya Guru
3. Metode Observasi
No. Data yang diperoleh Sumber Data
1.  Aktivitas guru dalam menggjar IPA padasiswakelas|ll SDN Guru
Tangsil Kulon 02 Bondowoso dengan model CLIS
2. Aktivitas siswa dalam mengikuti proses belgjar mengajar Siswa
dengan model CLIS
4. Metode Tes
No. Data yang diperoleh Sumber Data
1. Hasil post-test Siswa
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Lampiran C. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan guru kelas
1. Sebelum penerapan model CLIS
e Model pembelgaran dengan metode apa yang sering digunakan guru
dalam pembelgjaran IPA selamaini?
e Bagaimanakah hasil belgjar siswa pada pembelgaran IPA selamaini?
e Bagamanakah aktivitas belgjar siswa pada pembelgjaran IPA selama
ini?
e Kendalaapasgjayang dihadapi guru selama kegiatan belagjar
mengajar IPA?
e Apakah model CLIS pernah diterapkan dalam pembelgaran IPA di
SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso?
2. Setelah penerapan model CLIS
e Bagaimana pendapat guru tentang penerapan model CLIS?
e Menurut guru apa sgjakah kelebihan dan kekurangan model CLIS?

B. Wawancaradengan siswakelas I11 SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso

Sebelum penerapan model CLIS

1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelgaran |PA?

2. Apakah guru sering mengajak kamu melakukan percobaan sederhana
dalam pembelgjaran IPA?

3. Apakah guru pernah menggunakan LK S pada saat melakukan percobaan
sederhana dalam pembel gjaran IPA?

4. Kesulitan apayang sering kamu hadapi dalam pembelgjaran IPA?

Setelah penerapan model CLIS

1. Bagaimana pendapatmu tentang pembelgjaran IPA yang ibu ajarkan?

2. Apakah kamu mengalami kesulitan selama proses pembelgjaran |PA?
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Lampiran D. Pedoman Observasi

D.1 Pedoman Observasi Aktivitas Sswa

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Petunjuk: berilah tanda centang (v) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria aktivitas yang telah ditentukan.

64

No

Nama Siswa

Aspek Penilaian Aktivitas Siswa

Menjawab oIS akikan e Mervirmak K etercepd
Jaw erjasama . enyim ercapaian L
Pertanyaan = Diskus  Melakukan MENgIaKaN  pooaen  SKOf (%) Kriteria
tentang Soal
Guru . Kelompok  Percobaan Guru
Topik
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 12 3

RB|o|o|~N|o| |~ w N -
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dst

Jumlah Skor yang diperoleh

Jumlah Skor Maksimal

Persentase K etercapaian

Persentase keaktifan siswaklasikal (Ps) = 2 x 100%
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Kriteria Pengisian Form Penilaian Aktivitas Siswa

Menjawab pertanyaan guru
3 = siswa mampu menjawab pertanyaan > 2 kali
2 = siswa mampu menjawab pertanyaan 1 kali

1 =siswatidak pernah menjawab pertanyaan

Menulis jawaban tentang topik
3 = siswamampu menulis jawaban sendiri
2 = siswa sesekali meminta pendapat teman atau guru untuk menulis jawaban

1 = siswatidak bisa menjawab

Melakukan diskus kelompok

3 = siswamampu melakukan diskusi kelompok bersama teman
sekolompoknya secara kompak

2 = ada seorang siswa yang tidak ikut melakukan diskusi kelompok dalam
kelompoknya

1 = siswa acuh dalam diskusi kelompok

K erja sama melakukan percobaan
3 = siswamampu bekerja sama dengan baik bersama teman sekelompoknya
2 = siswa sesekali bekerja sama dengan anggota kelompok lain

1 = siswa acuh dengan kel ompoknya

Mengerjakan sod
3 = siswa mampu mengerjakan soal sendiri dengan tenang
2 = siswa sesekali berdiskusi dengan teman untuk menjawab

1 = siswatidak mampu menjawab soal sendiri

Menyimak penjelasan guru

3 = siswamenyimak penjelasan guru dengan seksama
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2 = siswa sesekali berbicara saat guru menjelaskan
1 = siswatidak menyimak penjelasan guru

67
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Lampiran D.2 Pedoman Observasi Aktivitas Guru

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Petunjuk: berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesual dengan kriteria

aktivitas yang telah ditentukan.
No. Hal yang diobservasi Tahap Dilaksanakan
1  Guru menyampaikan tujian Ya Tidak
pembelgjaran
2 Guru memusatkan perhatian siswa pada
materi yang akan disampaikan : :
menggunakan benda-benda sekitar dan e
fenomena aam tentang benda
3 Guru mengelompokkan siswa kedalam
kel ompok-kel ompok kecil yang Orientas
heterogen
4 Guru menggali ide-ide siswa dengan
memberikan permasalahan yang Pemunculan
memancing siswa menyampaikan Gagasan
pendapatnya secara berkel ompok
5  Guru memberikan kesempatan kepada
siswauntuk berdiskusi dalam ge'a“g);i?n”a” ELe
kelompok
6 Guru memberi kan kesempatan e
perwakilan kel ompok e
mempresentasikan hasil kelompok
7 Guru memimpin diskusi kelas dan Penyusunan Ulang
mendengarkan pendapat sisva Gagasan
8  Guru memberi kesempatan kepada
setiap kel ompok.untuk mel akukan Penyusiinen Ulang
percobaan sesuai LK S dan Gagesan
membimbing kelompok melakukan
percobaan
9  Guru memberikan soa latihan Penerapan Gagasan
10 'Gur'u memberi kan' penguatan !<onsep' Mengkaii Ulang
ilmiah/ umpan balik mengenai materi
yang sedang dipelgjari dan refleks dan Perubahan
Gagasan

akhir pembelgjaran
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Catatan tambahan dari observer:

Keterangan :
Ya :Jkakomponen indikator muncul
Tidak : Jikakomponen indikator tidak muncul
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Lampiran E. Hasil Wawancara

E.1 Has

| Wawancara Sebelum Penelitian

HASIL WAWANCARA

A. Hasll wawancara dengan guru kelas

Tujuan : untuk mengetahui proses pembelgjaran IPA dan hasil
belgjar siswa

Bentuk : wawancara bebas

Responden : Guru Kelas 111 SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso

Nama Guru : Sri Dahliati

NIP : 195911031978032003

1. Mode pembelgaran dengan metode apa yang sering digunakan guru

dalam pembelgjaran IPA selamaini?

Jawaban:

Model pembelgaran yang sering digunakan adalah behavioristik dengan
metode ceramah. Kadang-kadang saya menggunakan metode
demonstras dan percobaan yang berorientasi konstukrivis. Metode
ceramah sering saya gunakan karena siswa kurang paham dengan
pembelgjaran dan juga siswa tidak memiliki buku pegangan maupun Iks
jadi siswa kebanyakan mencatat materi yang saya berikan.

Bagaimanakah hasil belgjar siswa pada pembelgjaran IPA selamaini?
Jawaban:

Hasil belgjar siswa pada pembelgjaran IPA sangat tidak memuaskan.
Masih banyak siswa yang tidak tuntas. Hanya beberapa anak sgja yang
mendapatkan nilai bagus.

Bagaimanakah aktivitas belgjar siswa pada pembelgaran IPA selamaini?
Jawaban:

Aktivitas belgjar siswa kurang aktif. Hanya anak-anak yang pandai yang
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari saya. Anak-anak yang lain masih

banyak yang kurang aktif merespon pertanyaan yang saya berikan.
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4. Kendala apa sgja yang dihadapi guru selama kegiatan belgjar mengajar
IPA?
Jawaban:
Dalam kegiatan pembelgaran, anak-anak masih malu dan takut untuk
bertanya. Saat disuruh maju didepan kelas masih kurang percaya diri.
Selain itu tingkat berpikir anak masih sangat lambat jadi harus saya
bimbing terus menerus.

5. Apakah model CLIS pernah diterapkan dalam pembelgjaran IPA di SDN
Tangsil Kulon 02 Bondowoso?
Jawaban:
Mode CLIS ini belum pernah saya terapkan karena saya masih kurang

menguasai model-model pembelgjaran.

B. Hsail wawancaradengan siswa
Tujuan : untuk memperoleh informasi tentang pembelgjaran 1PA

dan kesulitan yang dihadapi siswa

Bentuk : wawancara bebas
Responden : Siswakelas |11 SDN Tangsil Kulon 02
Nama Siswa : llham, Jufri, dan Ikbal

1. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelgjaran |PA?
Jawaban:
Menyenangkan.
2. Apakah guru sering mengajak kamu melakukan percobaan sederhana
dalam pembelgjaran IPA?
Jawaban:
Pernah dulu hanya satu kali, percobaan tanaman jagung.
3. Apakah guru pernah menggunakan LKS pada saat melakukan percobaan
sederhana dalam pembelgjaran IPA?
Jawaban:
Tidak pernah.
4. Kesulitan apayang sering kamu hadapi dalam pembelgjaran IPA?
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Jawaban:
Malu yang mau bertanya dan tida punya buku paket dan Iks jadi kesulitan
dalam belgjar.
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E.2 Hasil Wawancara Sesudah Pendlitian

HASIL WAWANCARA

A. Hasll wawancara dengan guru kelas

Tujuan : untuk mengetahui proses pembelgjaran IPA menggunakan
model CLIS

Bentuk : wawancara bebas

Responden : Guru Kelas 111 SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso

Nama Guru : Sri Dahliati

NIP : 195911031978032003

1. Bagaimana pendapat guru tentang penerapan model CLIS?
Jawaban:
Penerapan model CLIS sudah cukup bagus dan pembelgaran yang anda
bawakan sudah berjalan lancar. Model CLIS dapat saya jadikan alternatif
dalam mengajarkan materi IPA karena saya melihat siswa sangat antusias
dalam belgjar kelompok dan praktikum.

2. Menurut guru apa sajakah kelebihan dan kekurangan model CLIS?
Jawaban:
Kelebihan model CLIS menurut saya yaitu membuat siswa lebih aktif
daam pembelgaran, membuat siswa lebih berani bertanya, dan
mengajarkan siswa untuk belgjar mandiri. Jadi materi pembelgjaran tidak
semuanya saya yang mengajarkan tetapi siswa harus mencari tahu sendiri.
Kekurangan model CLIS adalah waktu. Pembagian waktu sangat penting.
Jika dalam pembagian waktu tidak tepat maka pembelgaran tidak dapat
berakhir seperti yang diharapkan. Bukan hanya pada wawktu praktikum,
pada pembahasan materi juga membutuhkan waktu yang lebih banyak

karena siswa masih belum sepenuhnya menguasai materi dengan baik.

B. Hsail wawancaradengan siswa

Tujuan . untuk memperoleh informasi tentang pembelgjaran |PA
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Dengan menerapkan model CLIS

Bentuk : wawancara bebas

Responden : Siswakelas |1l SDN Tangsil Kulon 02

Nama Siswa : Aisyah, Pebrianto, dan Sandi

1. Bagaimana pendapatmu tentang pembelgaran IPA yang ibu ajarkan?
Pembelgjaran IPA yang ibu garkan sangat menyenangkan. Kita selalu
praktikum dan belgar kelompok. Saya sangat senang dengan
pembelgjaran IPA yang digjarkan oleh ibu.

2. Apakah kamu mengalami kesulitan selama proses pembelgaran |PA?
Tidak ada kesulitan selama pembelgaran IPA. Saya jadi lebih berani

untuk bertanya.
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Lampiran F. Daftar Nama Sswa
F.1 Daftar Nama Sswa

DAFTAR NAMA SISWA KELAS 11 SDN TANGSIL KULON 02

BONDOWOSO
No. Nama Siswa P/L
1 [lTham L
2 Moh. Jufri L
3 Kustus Sahil L
4 A. Muzakki L
5 RismaA. P
6 M. Baihaki L
7 Wida P
8 M. Gafur L
9 A. Faisol L
10 A. Haris L
11 M. lkbal L
12 Adi L
13 S. Aisyah P
14 Weldi L
15 Prabu L
16 Riana P
17  Ardiyansyah L
18 Samsul Arifin L
19 Pebrianto L
20 AlgF L
21 Efa P
22 Sandi L
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F.2 Daftar Nama Sswa Berdasarkan Kemampuan Akademik

76

DAFTAR NAMA SISWA BERDASARKAN KEMAMPUAN AKADEMIK

No. Nama Siswa Keterangan
1. Ilham
2. Moh. Jufri
3. M. Ikba
4. S Aisyah Siswa Beprestasi Tinggi
5. Ardiyansyah
6. Prabu
7. Riana
8.  Kustus Sahil
9.  A.Muzakki
10. RismaA.
11. M. Bahaki
12.  Wida
13. M. Gafur
14. A.Faisol
15. A.Haris Siswa Berprestasi Sedang
16. Adi
17.  Wéddi
18. Samsul Arifin
19. Pebrianto
20. Alq F
21. Efa
22.  Sandi
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Lampiran F.3 Daftar Nama Sswa Berdasarkan Kelompok

DAFTAR NAMA SISWA BERDASARKAN KELOMPOK

Nama Siswa Nama K elompok
[Tham
RismaA. Keompok
M. Gafur Matahari
Weldi
Sandi
Moh. Jufri
Efa Kelompok
A. Faisol Gerak
Samsul Arifin
M. Ikbal
S. Aisyah Kelompok
M. Baihaki Angin
Pebrianto
Prabu
Wida
A. Muzekki K%‘fmo“
A. Haris
Adi
Ardyansyah
Riana Kelompok
Kustus Sabil Air

Algi F.
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Lampiran G. Aktivitas siswa dan Daftar Nilai Ulangan Harian |PA Observasi
G.1 Aktivitas Sswa Observas Awal

Hasil Observas Aktivitas Siswa

78

Z
(e}

Nama

Aktivitas Siswa

Sangat
Aktif

Aktif

Cukup
Aktif

Kurang
Aktif

Sangat
Kurang
Aktif

[Tham

Moh. Jufri

Kustus Sabil

A. Muzakki

Risma A.

M. Baihaki

< K| << <

Wida

M. Gafur

OO N|O|O B W NP

A. Faisol

=
o

A. Haris

[EEN
[EEN

M. Ikbal

[ERY
N

Adi

[EEN
w

S. Aisyah

=
IS

Weldi

=
o1

Prabu

=
(o))

Riana

[EEN
~

Ardiyansyah

=
(0]

Samsul Arifin

=
©

Pebrianto

N
o

Algi F

N
=

Efa

N
N

Sandi

Jumlah

7

oL LKL <L | <

Kriteria Siswa Aktif

Sangat aktif dan aktif

Jumlah Siswa Aktif

31,82%

6 orang

Bondowoso, 14 Februari 2015

Mengetahui

Guru Kelas 11

Sri Dahliati

NIP 195911031978032003
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G.2 Daftar Nilai Ulangan Harian IPA Observasi Awal

Daftar Nilai Ulangan Harian | PA Observas Awal
SiswaKelas |l SDN Tangsil Kulon 2 Bondowoso
Tahun Ajaran 2014/2015

79

Kriteria
No Nama Nila Sangat Baik Cukup | Kurang | Tidak
Baik Baik Baik Baik
1 | llham 76 v
2 | Moh. Jufri 88 v
3 | Kustus Sabil 56 v
4 | A. Muzakki 17 i
5 | RismaA. 56 v
6 | M.Baihaki 40 v
7 | Wida 56 v
8 | M. Gafur 30 '
9 | A Faisol 72 v
10 | A. Haris 70 v
11 | M. Ikbal 90 v
12 | Adi 0 '
13 | S. Aisyah 72 v
14 | wddi 22 v
15 | Prabu 76 v
16 | Riana 72 v
17 | Ardiyansyah 80 v
18 | Samsul Arifin 40 v
19 | Pebrianto = v
20 | Algi F 52 v
21 | Efa 0 \4
22 | Sandi 20 v
Jumlah 1087 1 2 6 4 9
Kriteria Ketuntasan Hasil Belgjar > 65
Jumlah siswa tuntas > 65 41% 9 orang
Jumlah siswatidak tuntas < 65 59% 13 orang

Bondowoso, 14 Februari 2015

Mengetahui

Guru Kelas 111

Sri Dahliati

NIP 195911031978032003
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Lampiran H. Slabus
H.1 Slabus Sklus|
SILABUSSIKLUSI

- IPA
S H1/2

: 4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungan dengan energi, dan sumber energi.

Mata Pelgjaran
K elas/Semester

Standar Kompetensi

. . . Kegiatan . Alokas :
Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Pembelajaran Penilaian Wakitu Sumber/Alat Belajar
4.2 Mendeskripsikan | Energi dan ¢ Menjelaskan Tahap Orientas: e Aktivitas | 4% 35 Sumber:

hasil pengamatan | Pengaruhnya berbagai e Menyebutkan siswa menit e Buku SAINS untuk

tentang pengaruh | 4gam K ehidupan sumber energi pengaruh energi e Posttes SD kelas 1,

energi panas, Sehari-hari panas dan panas dan gerak Penerbit

gerak, dan gerak serta dalam kehidupan e Buku SAINSIPA

getaran dalam kegunaannya. sehari-hari. SD kelas|l,

kehidupan sehari- » Menjelaskan | Tahap Pemunculan Penerbit Pusat

hari. peristiwadalam | Gagasan: Perbukuan
kehidupan e Menuliskan Departemen
sehari-hari pendapat tentang Pendidikan
tentang energi sebuah topik Nasional
panas dan tentang peristiwa Alat dan Bahan Belgjar:
gerak. energi panas dan e Gambar tentang
Melakukan gerak dalam memasak air,
percobaan kehidupan sehari- bermain layang-
tentang energi hari secara singkat. layang, dan kincir
panas, gerak, Tahap Penyusunan air
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dan getaran.
Menjelaskan
bahwa energi
itu ada, tidak
dapt dilihat,
tetapi dapat
dirasakan.

Ulang Gagasan:

e Melakukan
percobaan
sederhana tentang
energi panas dan
gerak.

e Memaparkan hasil
percobaan
kelompok.

Tahap Penerapan

Gagasan:

e Mengerjakan soal-
soal secara
individu.

Tahap Mengkaji

Ulang dan Perubahan

Gagasan:

e Memperkuat
konsep ilmiah yang
dipeoleh sdlama
proses
pembel gjaran.

Bahan-bahan untuk
percobaan: kertas
lipat, sedotan, paku
payung, potongan
gabus, gelas plastik,
lidi, gunting, dan
air.
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H.2 Slabus Sklus||

SILABUS SIKLUSII

82

Mata Pelgjaran 1PA
K elas/Semester S 1H1/2
Standar Kompetensi  : 4. Memahami berbagal cara gerak benda, hubungan dengan energi, dan sumber energi.
. . . Kegiatan . Alokas .
Kompetens Dasar Materi Pokok Indikator Pembelajaran Penilaian Wakitu Sumber/Alat Belajar
4.3 Mendeskripsikan | Energi dan Menjelaskan Tahap Orientasi: e Aktivitas | 4% 35 Sumber:
hasil pengamatan | Pengaruhnya berbagai e Menyebutkan siswa menit e Buku SAINS untuk
tentang pengaruh | gajam Kehidupan | Sumber energi peristiwa energi o Posttes SD kelaslll,
energi panas, Sehari-hari bunyi, listrik, bunyi, listrik, dan Penerbit
gerak, dan kimia, dan kimia dalam e Buku SAINSIPA
getaran dalam kegunaannya. kehidupan sehari- SD kelas I,
kehidupan sehari- Menjelaskan hari. Penerbit Pusat
hari. peristiwadalam | Tahap Pemunculan Perbukuan
kehidupan Gagasan: Departemen
sehari-hari e Menuliskan Pendidikan
tentang energi pendapat tentang Nasional
bunyi, listrik, sebuah topik Alat dan Bahan Belgjar:
dan kimia. tentang peristiwa e Gambar tentang
Melnyebutkan energi bunyi, orang bermain gitar,
dan listrik, dan kimia telepon kabel,
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men;j el askan
cara
menghemat
energi.

dalam kehidupan
sehari-hari secara
singkat.

Tahap Penyusunan

Ulang Gagasan:

e Melakukan
percobaan
sederhana tentang
energi bunyi dan
kimia.

e Memaparkan hasil
percobaan
kelompok.

Tahap Penerapan

Gagasan:

e Mengerjakan soa-
soal secara
individu.

Tahap Mengkaji

Ulang dan Perubahan

Gagasan:

e Memperkuat
konsep ilmiah yang
dipeoleh sdlama
proses
pembel gjaran.

setrika listrik, robot-
robotan, dan jam.
Bahan-bahan untuk
percobaan: gelas
plastik, paku,
benang kasur,
ginting, baterai baru
dan bekas, cutter,
jam beker, dan
kakulator.
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Lampiran |. RPP
1. RPP Sklus|

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan pendidikan  : SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso

Kelas Semester 1172
Mata Pelgjaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi waktu . 4x 35 menit

A. Standar Kompetensi
4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungan dengan energi, dan
sumber energi.

B. Kompetens Dasar
4.2 Mendiskripsikan hasil pengamatan tentang pengaruh energi panas, gerak,
dan getaran dalam kehidupan sehari-hari.

4.3 Mengidentifikasi sumber energi panas dan gerak serta kegunaannya.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan berbagai sumber energi panas dan gerak serta kegunaannya.

2. Menjelaskan peristiwva dalam kehidupan sehari-hari tentang energi panas
dan gerak.

3. Melakukan percobaan tentang energi panas dan gerak.

4. Menjelaskanbahwa energi itu ada, tidak dapat dilihat, tetapi dapat
dirasakan.

5. Menyebutkan manfaat energi panas dan gerak dalam kehidupan sehari-hari.

D. Tujuan Pembelajan

1. Siswamampu menjelaskan berbagai sumber energi dan kegunaannya.
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2. Siswa mampu menjelaskan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari tentang
energi panas dan gerak.
Siswa mampu melakukan percobaantentang energi panas dan gerak.

4. Siswadapat menyimpulkan bahwa energi itu ada, tidak dapat dilihat, tetapi
dapat dirasakan dari hasil percobaan.

5. Siswa dapat menyebutkan manfaat energi panas dan gerak dalam
kehidupan sehari-hari.

E. Materi Pembelajaran
Energi Panas dan Gerak
a. Pengaruh Energi dalam Kehidupan Sehari-hari
Dalam kehidupan sehari-hari, energi dapat dirasakan sebagai panas dan
gerak.
1. Energi Panas

Matahari memancarkan cahaya dan panas.adanya cahaya matahari
menyebabkan siang menjadi terang.

Adpun panas matahari merupakan energi yang kita manfaatkan
setiap hari. Misalnya, panas matahari kita gunakan untuk mengeringkan
pakaian.

Energi panas juga dapat kamu rasakan dengan cara menggosokkan
dua telapak tanganmu. Jika kamu gosokkan dua telapak tanganmu.
Kamu dapat merasakan telapak tanganmu menjadi panas. Panas itu
timbul karena gesekan antardua telapak tangan. Untuk menggerakkan
dua telapak tanganmu kamu memerlukan energi. Energi itu diperoleh
dari makanan yang kamu makan. Selanjuttnya, energi itu diubah
menjadi energi gerak oleh dua telapak tanganmu. Berdassarkan
kenyataan itu, dapat disimpulkan bahwa energi itu ada, dapat dirasakan,
tetapi tidak dapat dilihat.

2. Energi Gerak
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Energi gerak dimiliki oleh benda yang bergerak. Contoh benda itu
adalah kincir angin yang berputar jika ditiup angin. Angin merupakan
udara yang bergerak.

b. Sumber Energi
1. Makanan

Fungsi makanan sebagai sumbern energi dapat kamu rasakan pada
saat lapar. Pada saat lapar, tubuh tidak bertenaga. Tubuhmu kembali
bertenaga setelah makan dan minum.

2. LPG

LPG adalah singkatan dari Liquified Petroleum Gas atau gas
minyak cair. LPG ditampung dalam tabung yang dihubungkan ke
kompor. Gas dari tabung inilah dibakar sehingga menjadi energi panas.

3. Kayu Bakar

Kayu bakar adalah kayu yang digunakan untuk bahan bakar. Kayu
mudah dibakar. Pembakaran itu menghasilkan panas yang besar. Panas
itulah yang merupakan manfaat kayu bakar.

4. Matahari

Energi panas matahari dapat menyebabkan penguapan air. Di
angkasa, uap air dapat diubah menjadi titik-titik hujan. Energi cahaya
matahari sangat diperlukan oleh makhluk hidup di bumi.

5. Airdan Angin

Air yang berda di tempat yang tinggi mempunya energi yang
sangat besar. Energi yang besar itu dapat dimanfaatkan sebagai
pembangkit listrik. Itulah sebabnya PLTA biasanya terletak di daerah
pegunungan.

Angin adalah udara yang bergerak. Angin mempunyai energi gerak
yang besar. Energi angin dapat digunakan untuk menggerakkan perahu
layar dan memutar Kincir angin.

C. Penerapan Energi Gerak
1. Membuat Kincir Air
2. Membuat Kincir Angin
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F. Model dan M etode Pembelajaran
: Children Learning In Science (CLIS)
: Eksperimen dan Diskusi

Model Pembelgjaran
M etode Pembel gjaran

G.Kegiatan Pembelajaran

e Pertemuan 1
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Langkah/Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu
(menit)

1. Kegiatan Awal
1.1 COrientas

Motivasi dan
aperseps
“pernahkah kalian
menjemur pakaian
atau mengipas
pakaian yang basah?
Jkakalian
perhatikan, pakaian
basah setelah
beberapa jam akan
kering, mengapa?”
Guru menyampaikan
tujuan pembelgjaran
Guru membentuk
kel ompok-kel ompok
kecil

Memperhatikan guru
Menjawab
pertanyaan apersepsi

10 menit

2. Kegiatan Inti
2.1 tahap
pemunculan

gagasan

Guru membagikan
LKS lyang beris
tentang
gambarmemasak air
diatas kompor dan
api unggun

Guru meminta setiap
siswa mengamati
gambar tersebut dan
mendiskusikan
pertanyaan yang ada
didalamnya.

Guru memberikan
kesempatan setiap
kelompok untuk
mempresentasikan

. Siswa berkumpul

bersama
kelompoknya

. Setiap kelompok

mendiskusikan LKS
yang diberikan guru

. Setiap perwakilan

kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi

55 menit
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hasil diskusi
4. Guru mengatur
jalannyadiskusi
2.2 tahap 5. Gurumemintasiswa | 4. Siswamembaca
penyusunan untuk mencari buku paket SAINS
ulang gagasan konsep ilmiah yang SD kelas ||
sedang dipelgjari di
dalam buku teks
6. Guru memberikan . Siswa bersama
kesempatan setiap kelompoknya
kelompok untuk mempersiapkan alat
melakukan dan bahan percobaan
percobaan . Siswabersama
7. Guru memberikan kelompoknya
LKS 2 tentang melakukan
energi panas percobaan sesuai
8. Guru berkeliling petunjuk LKS 2
kelas, sesekali . Siswa bekerjasama
membimbing dengan
kelompok yang kelompoknya
mengalami kesulitan melakukan
percobaan dan
evaluas
2.3 tahap 9. Guru memberikan . Siswa mengerjakan
penerapan soallatihan soal latihan
gagasan
2.4 tahap mengkaji | 10. Guru memberikan Siswa
ulang dan umpan balik untuk mendengarkan
perubahan memperkuat konsep penjelasan guru
gagasan ilmiah siswa
3. Kegiatan Akhir 1. Guru memberikan . Siswamenerima 5 menit
penguatan positif penghargaan berupa
terhadap kel ompok bintang prestasi.
dan siswayang aktif . Siswa mendengarkan
selama proses guru
pembelgjaran
2. Guru menyampaikan

materi yang akan
dipelgari pada
pertemuan
selanjutnya
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(pertemuan 2)
e Pertemuan 2
) ) . Waktu
Langkah/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
1. Kegiatan Awal Motivasi dan Menjawab 10 menit
1.1 Crientas apersepsi “memberi pertanyaan apersepsi
pertanyaan tentang Memperhatikan guru
pelajaran yang lalu
dan pertanyaan yang
memancing
pengetahuan awal
siswatentang materi
yang akan
disampaikan.
Guru menyampaikan
tujuan pembelgjaran
2. Kegiatan Inti Guru membagikan Siswa berkumpul 55 menit
2.1 tahap LKS1yang bersama
pemunculan berisikincir air. kelompoknya
gagasan Guru meminta setiap | 2. Setiap kelompok
siswa mengamati mendiskusikan LKS
gambar tersebut dan yang diberikan guru
mendiskusikan
pertanyaan yang ada
didalamnya.
Guru memberikan . Setiap perwakilan
kesempatan setiap kelompok
kelompok untuk mempresentasikan
mempresentasikan hasil diskusi
hasil diskusi
Guru mengatur
jalannyadiskusi
2.2 tahap Guru memintasiswva | 4. Siswamembaca
penyusunan untuk mencari buku paket SAINS
ulang gagasan konsep ilmiah yang SD kelas |

sedang dipelgjari di
dalam buku teks
Guru memberikan
kesempatan setiap

. Siswa bersama

kelompoknya
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2.3 tahap
penerapan
gagasan

2.4 tahap mengkaji
ulang dan
perubahan

gagasan

10.

kelompok untuk
melakukan
percobaan

Guru memberikan
LKS 2 tentang
energi gerak
Guru berkeliling
kelas, sesekali
membimbing
kelompok yang
alami kesulitan

Guru memberikan
sodl latihan

Guru memberikan
umpan balik untuk
memperkuat konsep
ilmiah siswa

mempersiapkan aat
dan bahan percobaan

. Siswa bersama

kelompoknya
melakukan
percobaan sesuai
petunjuk LKS 2

. Siswa bekerjasama

dengan
kelompoknya
melakukan
percobaan dan
evaluas

. Siswa mengerjakan

soal |atihan

Siswa
mendengarkan
penjelasan guru

3. Kegiatan Akhir

Guru memberikan
penguatan positif
terhadap kel ompok
dan siswayang aktif
selama proses
pembelgjaran

Guru mengakhiri
pembelgjaran

. Siswa menerima

penghargaan berupa
bintang prestasi.

. Siswa mendengarkan

guru

5 menit

H.Penialaian Hasil Belajar

Teknik

:Tes

Instrumen : Tes subjektif

. Sumber Belajar

e Sularmi. 2008. SAINS IImu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI Kelas I11.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
e Harmi, Sri. 2012. IImu Pengetahuan Alam Untuk Kelas |11 SD dan MI. Solo:
PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
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.2 RPP Sklus 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan pendidikan  : SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso

Kelas/ Semester (112
Mata Pelgjaran . [Imu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokas waktu : 4x 35 menit

A. Standar Kompetensi
4. Memahami berbagai cara gerak benda, hubungan dengan energi, dan

sumber energi.

B. Kompetens Dasar
4.1 Mendiskripsikan hasil pengamatan tentang pengaruh energi bunyi, listrik,
dan kimia dalam kehidupan sehari-hari.

4.2 Mengidentifikasi sumber energi bunyi, listrik, kimia, dan kegunaannya.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan berbagai sumber energi bunyi, listrik, kimia, dan
kegunaannnya.
2. Menjelaskan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari tentang energi bunyi,
listrik, dan kimia.
3. Menyebutkan dan menjelaskan cara menghemat energi.
4. Menyebutkan manfaat energi dalam kehidupan sehari-hari.

D. Tujuan Pembelajan
1. Siswa mampu menjelaskan berbagai sumber energi bunyi, listrik, kimia,
dan kegunaannnya.
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Siswa mampu menjelaskan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari tentang
energi bunyi, listrik, dan kimia.
Siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan cara menghemat energi.

Siswa mampu menyebutkan manfaat energi dalam kehidupan sehari-hari.

E. Materi Pembelajaran

o 0o T o

Energi Bunyi, Listrik, dan Kimia
Energi Bunyi
Energi Listrik
Energi Kimia
Sumber Energi Bunyi, Listrik, dan Kimia
Sumber energi bunyi: semua benda yang menghasilkan bunyi, misalnya
alat musik dan pita suara.
Sumber nergi listrik yaitulistrik dari PLN dan baterai.
Sumber energi kimia, misalnya baterai dan aki.
Menghemat Energi
Cara menghemat energi yang dapat kamu lakukan di rumah adalah sebagai
berikut.
1. Segeramatikan kompor jika sudah tidak digunakan.
Jangan tinggalkan kamar dalam keadaan lampu masih menyala.
Segera matikan lampu jika hari sudah terang.
Matikan semua barang elektronik jikatidak digunakan.
Menyetrika dilakukan setelah pakaian yang akan disetrika terkumpul

o &~ v DN

cukup banyak.
Adapun contoh menghemat energi yang dapat kamu lakukan disekolah
yaitu:
1. Bukalah pintu dan jendela untuk mendapatkan ruangan yang terang.
Dengan demikian kamu tidak perlu menyalakan lampu.

2. Jikaterpaksa menggunakan lampu, gunakan seperlunya.
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F. Model dan M etode Pembelajaran
Model Pembelgjaran

M etode Pembel gjaran

: Children Learning In Science (CLIS)
: Eksperimen dan Diskusi

G. Kegiatan Pembelajaran

e Pertemuan 1
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Langkah/Fase

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Waktu
(menit)

4. Kegiatan Awa
1.1 Orientasi

Motivasi dan
aperseps
“pernahkah kalian
menjumpai orang
bisu? Pernahkah
kalian berteriak di
dalamair? Apa
penyebab kita dapat
bersuara?”’

Guru menyampaikan
tujuan pembelgjaran
Guru membentuk
kel ompok-kel ompok
kecil

w

pertanyaan apersepsi

Memperhatikan guru
4. Menjawab

10 menit

5. Kegiatan Inti

5.1 tahap
pemunculan
gagasan

11.

12.

13.

14.

Guru membagikan
LKS 1 yang beris
tentang gambar
orang bermain gitar
Guru meminta setiap
siswa mengamati
gambar tersebut dan
mendiskusikan
pertanyaan yang ada
didalamnya.

Guru memberikan
kesempatan pada
kelompok yang
ditunjuk secara acak
untuk
mempresentasikan
hasil diskusi

Guru mengatur
jalannya diskusi

10.Siswa berkumpul
bersama
kelompoknya

11. Setiap kel ompok
mendiskusikan LKS
yang diberikan guru

12.Setiap perwakilan
kelompok
mempresentasikan
hasil diskusi

55 menit:
-10 menit
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5.2 tahap 15. Gurumemintasiswa | 13.Siswamembaca -15 menit
penyusunan untuk mencari buku paket SAINS
ulang gagasan konsep ilmiah yang SD kelas ||
sedang dipelgjari di
dalam buku teks
16. Guru memberikan 14.Siswa bersama
kesempatan setiap kelompoknya
kelompok untuk mempersiapkan alat
melakukan dan bahan percobaan
percobaan 15.Siswa bersama
17. Guru memberikan kelompoknya
LKS 2 tentang melakukan
energi bunyi percobaan sesuai
18. Guru berkeliling petunjuk LKS 2
kelas, sesekali 16.Siswa bekerjasama
membimbing dengan
kelompok yang kelompoknya
mengalami kesulitan mel akukan
percobaan dan
evaluas
5.3 tahap 19. Guru memberikan 17.Siswamengerjakan | -10 menit
penerapan soallatihan soal latihan
gagasan
5.4 tahap mengkaji | 20. Guru memberikan 18. Siswa -20 menit
ulang dan umpan balik untuk mendengarkan
perubahan memperkuat konsep penjelasan guru
gagasan ilmiah siswa
6. Kegiatan Akhir | 3. Guru memberikan 3. Siswamenerima 5 menit
penguatan positif penghargaan berupa
terhadap kel ompok bintang prestasi.
dan siswayang aktif | 4. Siswamendengarkan
selama proses guru
pembelgjaran
4. Guru menyampaikan

materi yang akan
dipelgari pada
pertemuan
selanjutnya
(pertemuan 2)
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. . . Waktu
Langkah/Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa (menit)
4. Kegiatan Awal 3. Motivas dan 3. Menjawab 10 menit
1.1 Crientas apersepsi “memberi pertanyaan apersepsi
pertanyaantentang | 4. Memperhatikan guru
pelgjaran yang lalu
dan pertanyaan yang
memancing
pengetahuan awal
siswatentang materi
yang akan
disampaikan.
4. Guru menyampaikan
tujuan pembelgjaran
5. Kegiatan Inti 11. Guru membagikan 10. Siswa berkumpul 55 menit:
5.1 tahap LKS 1 yang berisi bersama -10 menit
pemunculan gambar tentang kelompoknya
gagasan orang menyetrika
dan jam beker. 11. Setiap kel ompok
12. Guru meminta setiap mendiskusikan LKS
siswa mengamati yang diberikan guru
gambar tersebut dan
mendiskusikan
pertanyaan yang ada
didalamnya. 12.Setiap perwakilan
13. Guru memberikan kelompok
kesempatan pada mempresentasikan
kelompok yang hasil diskusi
ditunjuk secara acak
kelompok untuk
mempresentasikan
hasil diskusi
14. Guru mengatur
jalannya diskusi
5.2 tahap 15. Guru memintasiswa | 13.Siswamembaca -15 menit
penyusunan untuk mencari buku paket SAINS
ulang gagasan konsep ilmiah yang SD kelas 1|
sedang dipelgjari di
dalam buku teks
16. Guru memberikan 14.Siswa bersama

kesempatan setiap

kelompoknya
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17.

kelompok untuk
melakukan
percobaan

Guru memberikan
LKS 2 tentang
energi kimiadalam
baterai

mempersiapkan aat
dan bahan percobaan
15.Siswa bersama
kelompoknya
melakukan
percobaan sesuai
petunjuk LKS 2

18. Guru berkeliling 16.Siswa bekerjasama
kelas, sesekali dengan
membimbing kelompoknya
kelompok yang melakukan
alami kesulitan percobaan dan
evaluas
5.3 tahap 19. Guru memberikan 17.Siswamengerjakan | -10 menit
penerapan soal latihan soal latihan
gagasan
5.4 tahap mengkaji 20. Guru memperikan 18. Siswa % menit
ulang dan umpan balik untuk mendengarkan
perubahan memperkuat konsep penjelasan guru
gagasan ilmiah siswa
6. Kegiatan Akhir 3. Guru memberikan H. Siswa menerima 5 menit

penguatan positif
terhadap kel ompok
dan siswayang aktif
selama proses
pembelgjaran

Guru mengakhiri
pembelgjaran

penghargaan berupa
bintang prestasi.

|. Siswamendengarkan
guru

J. Penialaian Hasil Belajar

Teknik

:Tes

Instrumen : Tes subjektif

K. Sumber Belajar

e Sularmi. 2008. SAINS IImu Pengetahuan Alam Untuk SD/MI Kelas I11.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
e Harmi, Sri. 2012. IImu Pengetahuan Alam Untuk Kelas |11 SD dan MI. Solo:
PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.
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Lampiran J. LKS
J.1LKSSKlusl

LEMBAR KERJA SISWA(LKYS)
1

Nama Anggota:

Nama Kelompok: J

pertanyaan berikut ini!
1. Peristiwaapayang terjadi pada gambar A dan B?
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LEMBAR KERJA SISWA(LKYS)

2
e e - Nama Kelompok:

| NamaAnggota: \
. L .
[ XN ot !

B s )
R S ,
I 5 ...................................... I
y J4uvre \ B "1 ’

Energi Panas
Tujuan : untuk mengetahui energi panas yang berasal dari dua benda
yang bergesekan.
Percobaan 1
Alat dan bahan:
2 buah batu

L angkah-langkah:
1. Duabuah batu saling digesekkan sekitar lima menit
2. Peganglah permukaan batu yang saling digesekkan tersebut.

Pertanyaan:
1. Apayang kamu rasakan setelah memegang permukaan batu tersebut?
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Kincir Angin

Tujuan: untuk mengetahui bagaimana penerapan energi gerak yang diakibatkan
oleh angin.

Per cobaan 2
Alat dan Bahan:
Kertas lipat, kertas kecil berbentuk lingkaran, gunting, lem, paku payung, sedotan,

dan gabus.

L angkah-langkah:

1

o~ w DN

©

Guntinglah garis yang tertanda pada kertas lipatmu.

Berilah lem stiap ujung kertas lipat.

Satukan ujung kertas lipat ke titik tengah kertas lipatmu.

Tempelkan kertas berbentuk lingkaran di tengah-tengah kincirmu.
Tancapkan paku payung ditengah-tengah kincir kemudian tancapkan
kincirmu di sedotan.

Berilah gabus pada ujung paku payungmu.

Tiuplah kincirmu hingga berputar.

Pertanyaan:

1

Dapatkah kincir anginmu berputar?
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LEMBAR KERJA SISWA(LKYS)

Nama K e ompok:
Nama Anggota:

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Peristiwa apayang terjadi pada gambar tersebut?
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LEMBAR KERJA SISWA(LKYS)

2
e e - Nama Kelompok:

| NamaAnggota: \
. Lo, .
| X |
: < TN i
S '
I ot A A, I
yF /Are \ B 1 ,

Membuat Kincir Air

Tujuan : untuk mengetahui bagaimana penerapan energi gerak yang diakibatkan

oleh air mengalir.

Per cobaan 1:
Alat dan Bahan:

Botol plastik bening yang sudah dipotong bagian atasnya
Gabus yang sudah dipotong berbentuk persegi panjang

4 plastik pipih seukuran gabus

Lidi/ Tusuk Sate

Paku

Air

L angkah-langkah:

1

4.

Lubangi botol plastik menggunakan paku seperti yang dicontohkan oleh
gurul.

Sisipkan empat buah persegi panjang plastik ke dalam potongan gabus.
(mintalah bantuan gurumu).

Peganglah turbin didalam botol . kemudian masukkan tusuk sate dari luar
hingga masuk ke tengah gabus melalui lubang pada botol.

Tuangkan air secara perlahan di atas turbin.

Pertanyaan:

1

. Dapatkah kincir air yang kamu buat berputar?
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2. Apakesimpulanmu?
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J.2 LKSSKkKlusll

LEMBAR KERJA SISWA(LKYS)
1

Nama K elompok:

Nama Anggota:

Amatilah gambar dibawah ini !

Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Peristiwaapayang terjadi pada gambar tersebut?
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LEMBAR KERJA SISWA(LKYS)

Nama Kelompok:

fl\lamaAnggotat N

J

Tujuan

Telepon Sederhana

: untuk mengetahui energi getaran/bunyi

Alat dan Bahan:

2 Gelas plastik
Benang kasur
Paku

Gunting

L angkah-langkah

1

Dua gelas plastik disiapkan. Lubangi bagian tengah bawah gelas
menggukanan paku. Mintalah bantuan gurumu.

K edua gel as tersebut dihubungkan dengan benang kasur sepanjang 1
meter. Benang dimasukkan melalui lubang yang telah dibuat kemudian
ujung benang diikat.

Mintal ah bantuan temanmu untuk memegang salah satu gelas.
Selanjutnya, kamu berdiri di dekat temanmu pada jarak 1 meter.
Temanmu diminta berbicaramelalui gelas tersebut. Gelas ditempelkan ke
salah satu telinga untuk mendengarkan suara temanmu.

Hal diatas silakukan secara bergantian. Kamu yang berbicara dan
temanmu yang mendengarkan.

Pertanyaan:
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1. Dapatkah kamu mendengar suara temanmu?
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LEMBAR KERJA SISWA(LKYS)
1

Nama Kelompok:

Nama Anggota

Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Gambar/ peristiwa apa saja yang ada dalam gambar di atas?

bekerja?
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. Pada gambar/ peristiwa C dan D, apa yang membuat benda tersebut

bekerja?
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LEMBAR KERJA SISWA(LKYS)

2

( Nama Anggota: )

Membongkar Baterai

Tujuan: untuk mengetahui isi dari baterai

Alat dan Bahan:
Baterai bekas dan cutter.

L angkah-langkah:
1. Bukalah lapisan pertama baterai.

Nama K elompok:

2. Potonglah bagian tengah baterai dengan menggunakan cutter.

Pertanyaan:
Seperti apakah isi baterai?

110

Perubahan Energi Kimia
Tujuan: untuk mengetahui perubahan energi kimia yang berasal dari baterai.

Alat dan Bahan:
Jam beker, kalkulator, dan baterai.
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L angkah-langkah:
Pasanglah baterai padajam beker dan kalkulator kemudian amatilah!

Pertanyaan:
1. Apakah yang terjadi padajam beker setelah diberi baterai?

I'silah tabel di bawah ini.

No. Benda Perubahan energi yang terjadi

1. | Jam beker | Perubahan dari energi kimia menjadi energi

2. | kalkulator | Perubahan dari energi kimiamenjadi energi
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Lampiran K. Soal Tes Hasil Belajar
K.1 Soal Hasil Belajar Sklus|

SOAL-SOAL LATIHAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apakah yang dimaksud dengan sumber energi?
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7. Mengapa disekeliling api unggun terasa hangat?

13. Sebutkan tigakgjadian yang dapat membuktikan bahwa energi itu ada,
tidak dapat dilihat, tetapi dapat dirasakan!

113
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K.2 Soal TesHasil Belagjar Sklusll

SOAL-SOAL LATIHAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Apakah yang dimaksud energi bunyi?
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Lampiran M. Analisis Aktivitas Sswa dan Guru
M.1 Analisis Aktivitas Sswa Sklus 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Petunjuk: berilah tanda centang (v) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria aktivitas yang telah ditentukan.

129

Aspek Penilaian Aktivitas Sisva
Menuliskan

Menjawab Melakukan | Kerjasama | M enyimak Ketercapaian A

’: Nama Siswa | Pertanyaan Jtz\:]vtefnzn Diskusi Mel f’:\kukan M mgsiréjﬂakan Penjglasan S (O/gj DS G
Guru ) K elompok Per cobaan Guru
Topik

1 2 3 1 2 3 1 2 13]1 2|3 il 2 3 (1|12 3 SA A CA KA TA
1 | llham v v v v v v 18 100%
2 | Moh. Jufri v v v v v v 14 77,78% v
3 | Kustus Sabil v v v v v v 8 44,44% v
4 | A. Muzakki v v v v v \Y 17 94,44% v
5 RismaA. v v v v Vv Vv 18 100% \
6 | M.Baihaki v v v v v v 18 100% v
7 | Wida v v v v v v 18 100% v
8 | M. Gafur v v v v v v 16 88,89% v
9 | A Fasol v v v v v v 10 55,56% v
10 | A. Haris v v v Vv v v 16 88,89% v
11 | M. Ikba v v v v v v 12 66,67% v
12 | Adi v v v v v v 16 88,89% v
13 | S Aisyah v v v v v v 18 100% v
14 | wedi v v v v v v 17 94,44% v
15 | Prabu v v v v v v 18 100% v
16 | Riana v v v v v v 16 88,89% v
17 | Ardiyansyah v v v v v v 13 72,22% v
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18 | Samsul Arifin v v v v v v 13 72.22% v
19 | Pebrianto v v v v | v v | 11 61,11% v
20 | Algi F v v v v v v 8 44,40% v
21 | Efa v v v v v v 7 38,89% v
22 | Sandi v v v v v v 8 44,40% v
Jumiah 310 12 5 4 1 0
Persentase K eaktifan (%) 5454 | 22,73 | 1818 | 455% | 0%
% % %

Per sentase keaktifan siswa klasikal (Pa) = % x 100%

A = jumlah siswa dengan kriteria sangat aktif

N = jumlah seluruh siswa

K eterangan:

SA = Sangat Aktif
A = Aktif

CA = CukupAKktif
KA = Kurang Aktif
TA = Tidak Aktif
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M.2 Analisis Aktivitas Sswa Sklus 2

Petunjuk: berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria aktivitas yang telah ditentukan.

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

131

Aspek Penilaian Aktivitas Siswva

Menjawab Menuliskan Melakukan | Kerjasama . M enyimak ' Kriteria

N N.ama Pertaria Jawaban Diskusi Medlakukan | Menger akan Penjélasan Skor K etercapaian (%)

° Siswa n Guru tentang Kelompok | Percobaan Soal Guru

Topik
112|131 2131123 (1]2]3 1 2 3 1123 SA CA KA TA
1 ITham v v v v v v 18 100% v
2 | Moh. Jufri v v Y v v v 17 94,44% v
3 | Kustus Sabil v v \% \% v v 16 88,89% v
4 | A. Muzakki v v v v v v 17 94,44% v
5 RismaA. \ \ v \ \ v 18 100% v
6 M. Baihaki v v v v v v 18 100% v
7 | Wida v v v v v v 18 100% v
8 M. Gafur v v v v v v 18 100% v
9 | A.Faisal v v v v v v 16 88,89% v
10 | A. Haris v v v v v v 17 94,44% v
11 | M. Ikbal v v v v v v 15 83,33% v
12 | Adi v v v v v v 18 100% v
13 | S. Aisyah v v v v v v 18 100% v
14 | Wddi v v v v v v 17 94,44% v
15 | Prabu v v v v v v 18 100% v
16 | Riana v v v v v v 17 94,44% v
17 | Ardiyansya v v v v v v 15 83,33% v
h
18 | Samsul v v v v v v 15 83,33% v
Arifin
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19 | Pebrianto v v v v v v 18 100% v
20 | Algi F v v v v v v 15 83,33% v
21 | Efa v \ \ v \ \ 8 44,44% '
22 | Sandi v v ' \ \ ' 16 88,89% v
Jumlah 363 21 0 1 0 0
Persentase K eaktifan (%) 95,45% 0% 4,55% 0% 0%

Per sentase keaktifan siswa klasikal (Pa) = % x 100%
A = jumlah siswa dengan kriteria sangat aktif

N = jumlah seluruh siswa

Keterangan:

SA = Sangat Aktif
A = Aktif

CA = Cukup Aktif
KA = Kurang Aktif
TA = Tidak Aktif
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Lampiran M.3 Analisis Aktivitas Guru Sklus 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

133

Petunjuk: berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesual dengan kriteria

aktivitas yang telah ditentukan.
No. Hal yang diobservasi Tahap Dilaksanakan
Ya Tidak
1  Guru menyampaikan tujian v
pembelgjaran
2 Guru memu%tkan perhatlgn siswa pada Orientas v
materi yang akan disampaikan
3 Guru mengelompokkan siswa kedalam \
kel ompok-kel ompok kecil yang Orientas
heterogen
4 Guru menggali ide-ide siswa dengan v
memberikan permasalahan yang Pemunculan
memancing siswa menyampaikan Gagasan
pendapatnya secara berkel ompok
5  Guru memberikan kesempatan kepada v
siswa untuk berdiskusi dalam Zi"gﬁ;:‘n”a” Ulang
kelompok
6 Guru mgmbenkan kesempatan ) Vv
perwakilan kelompok ST
mempresentasikan hasil kelompok
7  Guru memimpin diskusi kelas dan Penyusunan Ulang v
mendengarkan pendapat sisva Gagasan
8  Guru memberi kesempatan kepada v
setiap kel ompok.untuk mel akukan Peryusunaqlang
percobaan sesuai LKS dan Gagasan
membi mbing kelompok melakukan
percobaan
9  Guru memberikan sod latihan Penerapan Gagasan Vv
10 'Gur'u memberlkan' penguatan !<onsep. Mengkaii Ulang v
ilmiah/ umpan balik mengenai materi
yang sedang dipelgjari dan refleksi dan Perubahan
Gagasan

akhir pembelgjaran
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Catatan tambahan dari observer:

Pada saat siswa diberi kesempatan menyampaikan diskusi hasil kelompok,
sebaiknya guru langsung menunjuk setiap perwakilannya agar siswa tidak saling
tujuk dan kelompok lain disurun memperhatikan dengan seksama. Untuk
percobaan yang menggunakan air, sebaiknya guru membatasi siswa menggunakan
alir yang berlebihan sehingga air tidak tumpah kemana-mana.

Keterangan :
Ya :Jkakomponen indikator muncul
Tidak : Jikakomponen indikator tidak muncul

Bondowoso, 11 Maret 2015
Observer |, Observer |1,

Sri Dahliati Shela Oktarisma
NIP 195911031978032003 110210204042
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Lampiran M.4 Analisis Aktivitas Guru Sklus 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

135

Petunjuk: berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesual dengan kriteria

aktivitas yang telah ditentukan.
No. Hal yang diobservasi Tahap Dilaksanakan
Ya Tidak
1  Guru menyampaikan tujian v
pembelgjaran
2 Guru memu%tkan perhatlgn siswa pada Orientas v
materi yang akan disampaikan
3 Guru mengelompokkan siswa kedalam \
kel ompok-kel ompok kecil yang Orientas
heterogen
4 Guru menggali ide-ide siswa dengan v
memberikan permasalahan yang Pemunculan
memancing siswa menyampaikan Gagasan
pendapatnya secara berkel ompok
5  Guru memberikan kesempatan kepada v
siswa untuk berdiskusi dalam Zi"gﬁ;:‘n”a” Ulang
kelompok
6 Guru mgmbenkan kesempatan I Vv
perwakilan kelompok ST
mempresentasikan hasil kelompok
7  Guru memimpin diskusi kelas dan Penyusunan Ulang v
mendengarkan pendapat sisva Gagasan
8  Guru memberi kesempatan kepada v
setiap kel ompok.untuk mel akukan Peryusunaqlang
percobaan sesuai LKS dan Gagasan
membi mbing kelompok melakukan
percobaan
9  Guru memberikan soal latihan Penerapan Gagasan v
10 'Gur'u memberlkan' penguatan !<onsep. Mengkaii Ulang v
ilmiah/ umpan balik mengenai materi
yang sedang dipelgjari dan refleksi dan Perubahan
Gagasan

akhir pembelgjaran
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Catatan tambahan dari observer:

Pembelgjaran yang dibawakan sudah cukup bagus. Guru juga sudah membimbing
siswa yang masih banyak salah dalam menulis. Sudah bagus dalam membimbing
setiap kelompok.

Keterangan :
Ya :Jkakomponen indikator muncul
Tidak : Jikakomponen indikator tidak muncul

Bondowoso, 27 Maret 2015

Observer |, Observer Il

Sri Dahliati Shela Oktarisma
NIP 195911031978032003 110210204042
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Lampiran N. Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Sswa
N.1 Daftar Nilai Tes Hadl Belajar Sswa Sklus 1

137

Daftar Nilai TesHasil Belajar Siswa Tahap Siklus|
Siswa Kelas |l SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso
Pelajaran | PA Sub Pokok Bahasan Energi Panas, Gerak, dan Bunyi

Tahun Ajaran 2014/2015

Kriteria
o Cukup | Kuran Sangat
No L Nilei | Sangat | g | gak | Bak Kurgng
Baik .
Baik
1 | llham 82 v
2 | Moh. Jufri 76 v
3 | Kustus Sahil 68 v
4 | A. Muzakki 66 v
5 | RismaA. 100 v
6 | M. Bahaki 88 v
7 | Wida 82 v
8 | M. Gafur 66 v
9 | A. Faisol 88 v
10 | A. Haris 42 v
11 | M. Ikbal 85 v
12 | Adi 62 v
13 | S. Aisyah 100 v
14 | Weldi 46 v
15 | Prabu 92 v
16 | Riana 92 v
17 | Ardiyansyah 88 \
18 | Samsul Arifin 66 v
19 | Pebrianto 32 v
20 | Algi F 62 v
21 | Efa 22 v
22 | Sandi 60 v
Jumlah 1562 4 6 8 0 4
Persentase (%) 18% 27% 37% 0% 18%
Rata-rata 71
Kriteria Ketuntasan Hasil Belgjar > 65
Jumlah siswa tuntas > 65 68,18% 15 orang
Jumlah siswatidak tuntas < 65 31,82% 7 orang

Bondowoso, 21 Maret 2015

Mengetahui

Guru Kelas 11

Sri Dahliati

NIP 195911031978032003
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N.2 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Sklusl|

Daftar Nilai TesHasil Belajar Siswa Tahap Siklusl|
Siswa Kelas |1l SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso
Pelajaran | PA Sub Pokok Bahasan Energi Panas, Gerak, dan Bunyi
Tahun Ajaran 2014/2015

138

Kriteria
. Cuku Kuran Sangat
No Rlagy= Nilai | sangat | g | gak | Baik Kurgng
Baik ;
Baik
1 | llham 100 v
2 | Moh. Jufri 92 v
3 | Kustus Sabil 84 v
4 | A. Muzakki 80 v
5 | RismaA. 100 v
6 | M. Baihaki 96 v
7 | Wida 90 v
8 | M. Gafur 82 v
9 | A. Faisol 77 v
10 | A. Haris 84 v
11 | M. Ikbal 92 v
12 | Adi 68 v
13 | S Aisyah 100 v
14 | Wedi 88 \
15 | Prabu 96 v
16 | Riana 94 v
17 | Ardiyansyah 82 \
18 | Samsul Arifin 70 v
19 | Pebrianto 62 v
20 | Algi F 66
21 | Efa 42 v
22 | Sandi 62 v
Jumlah 1804 9 6 6 0 1
Persentase (%) 41% 27% 27% 0% 5%
Rata-rata 82
Kriteria Ketuntasan Hasil Belgjar >65
Jumlah siswa tuntas > 65 81,82% 18 orang
Jumlah siswatidak tuntas < 65 18,18% 3 orang

Bondowoso, 28 April 2015

Mengetahui
Guru Kdas 111

Sri Dahliati

NIP 195911031978032003
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Lampiran O. Foto Kegiatan Pembelajaran

Foto Kegiatan Pembelajaran

Gambar 2. Siswa melakukan percobaan membuat kincir angin
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Gambar 3. Guru membimbing kelompok yang belum mengerti

FH11EN
1ANER0N

Gambar 4. Siswamenguji coba hasil percobaannya
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Lampiran P. Bukti Hasil Tes Sswa
P.1 Bukti Hasil Tes Sswa Sklus|

/
/
Nama oD Sl o HN ./
Kelas T —
No. Absen SR T RO o e

SOAL-SOAL LATIHAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apakah yang dimaksud dengan sumber cnergi?

7. Mengapa disekeliling api unggun terasa hangat?
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8. Mengapa kompor padam jika minyak atau gasnya habis?

/

P
o
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Nama NS RNLR[ILLE ks /
Kelas R e T
NO: ABSBRI &t cecresorsasssassaonsessenssrnsases ¥

SOAL-SOAL LATIHAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Apakah yang dimaksud dengan sumber energi?

¥ X

2. Sebutkan lima sumber energi dan kegunaannya!

a SN ATGOIR IR R AU RN O CL NG L 8L &0 045 8

7. Mengapa disekeliling api unggun terasa hangat?
SSAELIC,  OINHCY..... (206 ) e 2

143
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8. Mengapa kompor padam jika minyak atau gasnya habis?

10. Mengapa kincir air dapat berputar?

13 Sebutkan tiga kejadian yang dapat membuktikan bahwa energi itu ada,
tidak dapat dilihat, tetapi dapat dirasakar!

144
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P.2 Bukti Hasil Tes Sklus|I

I
Nama Ao o R ORS ‘\/ 9 A
Kelas Ml =
NG, AV, & T B vuiions ons i )

SOAL-SOAL LATIIHAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini!
1. Apakah yang dimaksud energi bunyi?
A

2. Sebutkan tiga sumber bunyi yang kamu ketahui?

_ 8. Sebutkan lima manfaat energi listrik dalam kehidupan sehari-hari?
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T
Nama ! DGR st S, F 50 / ‘\ )
. w her=
Kelas 7 T e W e | &
No. Absen T 4
SOAL-SOAL LATIHAN

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

a4

1. Apakah yang dimaksud energi bunyi?

/]

A

4. Apakah suara radio merupakau bentuk energi? Jelaskan!
; C\ ¢ ( \

8. Sebutkan lima manfaat energi listrik dalam kehidupan sehari-hari?

2

147
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Y. Bagaimana cara menghemat energi di rumah? Sebutkan lima carza!

20 M|
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Lampiran Q. Surat 1zin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37, Kampus Bumi Tegalboto, Jember 68121
Telepon: 0331-334988, 330738, Faximile: 0331-332475
Laman: www.fkip.unej.ac.id

Nomor 3 U 15 /UN25.1.5/LT/2015
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

22 MAY 2015
Yth. Kepala SD Negeri Tangsil Kulon 2 Bondowoso
Tangsil - Bondowoso

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa

FKIP Universitas Jember di bawah ini.

Nama : Fatimah

NIM : 110210204068

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Penerapan Model Pembelajaran Children
Learning In Science (CLIS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III Pada Pokok
Bahasan Energi”, di Sekolah yang Saudara pimpin.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.

ukatman, M.Pd.
49640123 199512 1 001

\ ' aDr

gl
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Lampiran R. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO

& UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PENDIDIKAN
) @ \ KECAMATAN TENGGARANG
\ SEKOLAH DASAR NEGERI TANGSIL KULON 02

Desa Tangsil Kulon RT. 09. RW. 03
TENGGARANG BONDOWOSO Kode Pos 68281

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.2/ 032/ 430.10.1.30.015 / 2015

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : WIWIK MUKTI UTAMI, S.Pd
NIP : 19620607 198201 2 008

Pangkat / Gol. Ruang : Pembina TK 1/IVb

Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Fatimah
NIM : 110210204068
Jurusan / Program Studi : Ilmu Pendidikan / S1 PGSD FKIP

Universitas Jember

Benar-benar telah melakukan penelitian di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso terhitung dari
tanggal 3 Maret 2015 sampai 1 April 2015, guna penyusunan skripsi berjudul: “Penerapan Model
Pembelajaran Children Learning In Science (CLIS) untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar
Siswa Kelas 111 Pada Pokok Bahasan Energi di SDN Tangsil Kulon 02 Bondowoso Tahun Ajaran
2014/2015”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran S. Biodata Mahasiswa

)

‘ ) - 4
Ty
hi
N W
Nama . Fatimah
JenisKelamin : Perempuan
Tempat / Tanggal Lahir :  Bondowoso, 19 Oktober 1992
Fakultas / Jurusan : Keguruan dan Ilmu Pendidikan / [Imu
Pendidikan
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar S1
NIM : 110210204068
Angkatan : 2011
Agama . Idlam
Status :  Belum Kawin
Alamat : J. Raya Situbondo Kampung Haji

Bondowoso
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